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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Di era globalisasi pendidikan menjadi sangat penting, karena dengan
pendidikan manusia memahami kemajuan ilmu pengetahuan, dan teknologi
terutama komunikasi dan transportasi sehingga dunia semakin menjadi tanpa
batas. Hal ini akan berakibat pada munculnya budaya global yang berdampak
pada pola perilaku yang konsumeris. Dalam budaya global ditandai dalam
bidang politik, ekonomi, sosial, pendidikan dan perdagangan pasar bebas.
Sejak penetapan UNDP tahun 2000 tentang peringkat mutu sumber daya
manusia Indonesia, ternyata hingga saat ini bukannya semakin meningkat,
tetapi tetap jalan ditempat, bahkan teridentifikasi semakin menurun.
Berdasarkan laporan World Economic Forum, tingkat daya saing Indonesia
pada tahun 2006 berada diurutan ke-50, Malaysia ke-26, Singapura ke-5, India
ke-43 dan Korea Selatan ke-24.

Kenyataan di atas berdampak pada kualitas pendidikan, dengan
merujuk pada hasil penelitian Education for All (EFA) Global Monitroring
Report 2011 yang dikeluarkan UNESCO dan diluncurkan di New York pada
Senin, tanggal 1 Maret 2011, menunjukkan bahwa Indeks Pembangunan
Pendidikan Indonesia berada pada urutan 69 dari 127 negara yang disurveil.
Tahun lalu dengan ukuran yang sama, peringkat Indonesia berada pada urutan
65. Lembaga yang selalu memonitor perkembangkan pendidikan diberbagai
negara di dunia setiap tahun menempatkan kualitas pendidikan Indonesia
masih lebih baik dari pada Filipina, Kamboja, dan Laos. Sementara Jepang
berada pada urutan pertama sebagai bangsa dengan kualitas pendidikan terbaik
di dunia.

Laporan di atas memberikan gambaran bahwa untuk meningkatkan
mutu sumber daya manusia harus dilakukan melalui pendidikan. Mutu

pendidikan meningkat akan berdampak pada mutu sumberdaya dan daya saing

' Kompas “Pendidikan & Kebudayaan”, tanggal 3 Maret 2011



negara ditingkat global. Pendidikan menjadi tolok ukur kemajuan suatu negara,
jika pendidan bermutu baik, maka akan berdampak pada kemajuan. Peringkat
daya saing ekonomi dan mutu pendidikan Indonesia yang masih belum
menggembirakan merupakan “cambuk” untuk melakukan pembenahan
terhadap sistem pendidikan yang ada.

Depdiknas mengungkapkan “bahwa berbagai indikator mutu
pendidikan belum menunjukkan peningkatan yang berarti. Sebagian sekolah,
terutama di kota-kota menunjukkan peningkatan mutu pendidikan yang cukup
menggembirakan, namun sebagian besar lainya masih memprihatinkan” 2

Melihat pada sisi kebijakan pendidikan, ada tiga faktor yang
menjadikan penyebab mutu pendidikan tidak mengalami peningkatan. Pertama,
kebijakan dan penyelenggaraan pendidikan yang menggunakan pendekatan
education production function atau input-output analisis yang tidak
dilaksanakan secara konsekuen. Pendekatan ini melihat bahwa lembaga
pendidikan berfungsi sebagai pusat produksi yang apabila dipenuhi semua
input (masukan) yang diperlukan dalam kegiatan produksi seperti pelatihan
guru, pengadaan buku, dan alat pelajaran dan perbaikan sarana dan prasarana
pendidikan lainya dipenuhi, maka mutu pendidikan (output) secara otomatis
akan terpenuhi. Kedua, penyelenggaraan pendidikan nasional yang masih
sentralistik, yang telah mengakibatkan sekolah sebagai penyelenggara
pendidikan sangat tergantung pada keputusan birokrasi, yang mempunyai jalur
yang sangat panjang dan kadang-kadang kebijakan yang dikeluarkan tidak
sesuai dengan kondisi sekolah setempat. Dengan demikian, sekolah kehilangan
kemandirian, motivasi dan inisiatif untuk mengembangkan dan memajukan
lembaganya termasuk peningkatan mutu pendidikan sebagai salah satu tujuan
pendidikan nasional. Ketiga, peran serta masyarakat khususnya orang tua siswa
dalam penyelenggaraan pendidikan selama ini sangat minim. Partisipasi
masyarakat selama ini pada umumnya lebih bersifat dukungan input (dana),

bukan pada proses pendidikan (pengambilan keputusan, monitoring, evaluasi

2 Depdiknas, Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah, buku 1 Konsep dan
Pelaksanaanya, (Jakarta: Dirjen Dikdasmen, Direktorat SLTP, 2001) h. 1



dan akuntabilitas). Bahkan berkaitan dengan akuntabilitas, sekolah tidak
mempunyai beban untuk mempertanggung jawabkan hasil pelaksanaan
pendidikan kepada masyarakat, khususnya orangtua siswa, sebagai salah satu
unsur utama yang berkepentingan dengan pendidikan (stakeholder). Kondisi
tersebut menunjukkan perlunya berbagai upaya perbaikan untuk meningkatkan
mutu pendidikan, melalui manajemen yang tepat, sesuai dengan kebutuhan
masyarakat dan pembangunan®

Kebijakan di atas menjelaskan bahwa untuk mencapai pendidikan
bermutu tidak hanya melakukan pemenuhan pada aspek input dan output saja,
namun yang lebih penting adalah aspek proses. Sebagaimana diungkapkan
Mulyasa bahwa proses yang dimaksud adalah pengambilan keputusan,
pengelolaan program, proses pengelolaan kelembagaan, proses belajar
mengajar dan proses monitoring dan evaluasi dengan catatan bahwa proses
belajar mengajar memiliki tingkat kepentingan tertinggi dibadingkan dengan
proses-proses yang lainya.*

Sementara menurut Tilaar bahwa krisis pendidikan yang dihadapi dan
dirasakan dewasa ini adalah berkisar pada krisis manajemen. Sebagai
kulminasi dari krisis tersebut adalah kualitas pendidikan pun masih rendah dan
sisi pengelolaan sumber daya masih belum effisien®. Pernyataan senada juga
diungkapkan Deming yang mengatakan bahwa 80% dari masalah mutu lebih
disebabkan oleh manajemen, dan sisanya 20% oleh SDM. Hal ini menunjukkan
bahwa mutu yang kurang optimal berawal dari manajemen yang tidak
profesional dan manajemen yang tidak profesional artinya mencerminkan
kepemimpinan dan kebijakan yang tidak profesional pula.®

Selain problem di atas Fadjar mengungkapkan bahwa rendahnya mutu
pendidikan meliputi seluruh sistem kependidikannya, terutama sistem

manajemen dan etos kerja, kualitas dan kuantitas guru, kurikulum, dan sarana

3 Depdiknas...Ibid 1-2

4 Mulyasa, Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011),
h. 157

> H.A R Tilaar, Manajemen Pendidikan Nasional,(Bandung:Rosdakarya, 2008) h. xii

¢ Syafaruddin, Manajemen mutu Terpadu dalam Pendidikan,(Jakarta:Grasindo, 2010), h. 19.



fisik dan fasilitasnya’. Hal yang sama juga diungkapkan Suprayogo, sebagai
‘lingkaran setan” dimana posisi sekolah berada dalam sebuah problem yang
bersifat causal relationship; dari problem dana yang kurang memadai, fasilitas
kurang, pendidikan apa adanya, kualitas rendah, semangat mundur, inovasi
rendah, dan peminat kurang, demikian seterusnya berputar bagai lingkaran
setan®,

Menurut Beeby® ada dua bentuk dalam melakukan peningkatan mutu
sekolah.  Pertama, peningkatan kualitas melalui sistem dan manajemen
sekolah. Hal ini  berhubungan dengan "the flow of students". Kedua,
peningkatan kualitas berkenaan dengan proses belajar-mengajar di ruang-ruang
kelas. Kualitas mengandung pengertian makna derajat (tingkat) keunggulan
suatu produk (hasil kerja/upaya) baik berupa barang maupun jasa, baik yang
tangible maupun yang intangible'’. Peningkatan mutu di atas seperti yang
ungkapkan Suryobroto yaitu mengacu pada proses pendidikan dan hasil
pendidikan'!.

Untuk melakukan peningkatan mutu pendidikan setidaknya harus
melakukan empat unsur yaitu school review, quality assurance, quality control
dan benchmark'?.

School review merupakan suatu proses yang didalamnya seluruh pihak
sekolah bekerjasama dengan pihak-pihak yang relevan, untuk mengavaluasi
dan menilai efektifitas kebijakan sekolah, program, serta mutu lulusan. Dengan
school review akan dapat melihat kelemahan, kekuatan dan prestasi sekolah
serta memberikan rekomendasi untuk melakukan penyusunan progran strategis
pengembangan sekolah pada masa tiga atau lima tahun berikutnya. Quality

assurance Yyaitu sebagai jaminan bahwa proses yang berlangsung telah

7 Malik..., 41

8 Imam Suprayogo, Pendidikan Berparadigma Al Quran, (UIN Press: Malang, 2004), h.
220-221.

° Caldwell, B.J., & J.M.Spinks.. Leading the Self-Managing School. (London, Washington:
The Falmer Press. 1993), h. 90

10 B. Suryobroto, Manajemen Pendidikan di Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), h. 210

"bid., h. 210

12 Abdurrahman Shaleh, Madrasah dan Pendidikan anak Bangsa, (Jakarta :Rajawali Press,
2004), h. 85.



dilaksanakan sesuai dengan standar yang ditetapkan. Quality control yaitu
suatu sistem untuk mendeteksi terjadinya penyimpangan kualitas output
(lulusan) yang tidak sesuai dengan standar. Standar untuk mengetahui maju
mundurnya sekolah. Benchmarking yaitu merupakan kegiatan untuk
menetapkan suatu standar, baik proses maupun hasil yang akan dicapai pada
periode tertentu.

Semangat munculnya sekolah Islam merupakan implementasi dari
Undang-undang Sisdiknas No 20 tahun 2003 yang mengedepankan delapan
aspek dari pendidikan nasional yaitu, (1) bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, (2) berakhlak mulia, (3) sehat, (4) berilmu, (5) cakap, (6) kreatif, (7)
mandiri dan (8) menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.

Semangat undang-undang di atas merupakan cikal bakal sekolah Islam
dengan mengedepankan pada delapan aspek yang mencakup. Pertama,
manusia religius, manusia yang patuh dan taat menjalankan perintah agama.
Kedua, manusia yang bermoral, berakhlak mulia, memiliki komitmen yang
kuat terhadap kehidupan beretika. Ketiga, manusia yang sehat. Keempat,
memiliki ilmu pengetahuan, manusia pencari, penggali, pengamal ilmu
pengetahuan dan pecinta ilmu. Kelima, menusia yang memiliki kecakapan,
sebagai perwujudan nyata dan aplikasi ilmu pengetahuan dalam kehidupan
keseharian manusia. Keenam, manusia yang kreatif. Kefujuh, manusia yang
memiliki kemandirian dengan sikap hidup dinamis penuh percaya diri serta
memiliki semangat hidup yang dinamis. Kedelapan, kepedulian kepada
masyarakat bangsa dan negara, berjiwa demokratis dan rasa tanggung
jawabnya yang tinggi untuk membawa cita-cita idealnya.

Ada beberapa hal yang mendorong lembaga pendidikan Islam
melakukan peningkatan mutu. Pertama, perubahan sosial, ekonomi, teknologi,
menuntut dunia pendidikan melakukan perubahan dalam mengelola pendidikan.
Hal yang sama juga diungkapkan oleh Drucker yang mengatakan bahwa
untukmenanggapiperubahansosial ‘we will have to learn to define the quality of

education and the productivity of education’ and that ‘we need systematic work



on quality of knowledge". Kedua, kecenderungan atau gejala sosial baru yang
terjadi di masyarakat akhir-akhir ini yang berimplikasi pada tuntutan dan
harapan akan sekolah berkualitas, maka sebenarnya sekolah Islam memiliki
potensi dan peluang besar untuk menjadi alternatif pendidikan masa depan.
Peluang inilah yang harus diakomodasi dan diimplementasikanya dalam dunia
pendidikan Islam, untuk membangun lembaga pendidikan Islam yang
berkualitas.Ketiga krisis moral dan agama yang terjadi di masyarakat. Sekolah
Islam memiliki karakteristik khas yang tidak dimiliki oleh model pendidikan
lainnya, dan menjadi tumpuan harapan bagi manusia modern yaitu untuk
mengatasi keringnya hati dari nuansa keagamaan dan menghindarkan diri dari
fenomena demoralisasi dan dehumanisasi yang semakin merajalela seiring
dengan kemajuan peradaban teknologi dan materi. Sebagai jembatan antara
model pendidikan pesantren dan model pendidikan sekolah, sekolah Islam
menjadi sangat fleksibel diakomodasikan dalam berbagai lingkungan.

Dari konteks di atas, penelitian ini berupaya menggali fenomena
tentang peningkatan mutu (quality improvement) di sekolah Islam yang
dilakukan di dua tempat, yaitu SD Muhammadiyah 1 Sidoarjo dan SD
Khadijah Surabaya. Kedua sekolah Islam di atas merupakan sekolah yang
berada ditengah kota dan beroperasi hampir 30 tahun namun masih sustainable
ditingkat sekolah dasar. Bahkan kedua sekolah menapaki siklus peningkatan
yang lebih baik. Indikator peningkatan yaitu SD Muhammadiyah 1 Sidoarjo
memiliki prestasi tingkat nasional dan internasional sedangkan SD Khadijah
Surabaya sebagai school center di Jawa Timur dan sebagai satu-satunya
lembaga NU di Jawa Timur yang melakukan kerjasama dengan pihak
University of Cambridge.

SD Muhammadiyah 1 Sidoarjo merupakan sekolah Islam yang berada
diwilayah Sidoarjo. Sekolah ini merupakan sekolah yang didirikan pada tahun
1964 yang berada di Kecamatan Sidoarjo. Dalam perkembangannya SD

Muhammadiyah 1 Sidoarjo mengalami pasang surut dan baru pada tahun 1970

13 P.F Drucker, Managing in Time of Great Change, (Oxford: Butterworth-Heinemann,1995)
p.237.



resmi beroperasi menjadi sekolah yang dibawah naungan organisasi
Muhammadiyah. Pada aspek manajemen SD Muhammadiyah 1 Sidoarjo
merupakan sekolah yang dikelola oleh Majelis Pendidikan Dasar dan
Menengah (Dikdasmen) Muhammadiyah Wilayah Jawa Timur yang berada di
Surabaya sedangkan pelaporan pelaksanaan ditingkat daerah diserahkan pada
Pimpinan Daerah Muhammadiyah (PDM) dan Pimpinan Cabang
Muhammadiyah (PCM) Sidoarjo. Sebagaimana dalam suatu organisasi terdapat
koorporasi yang lebih tinggi, secara otomatis SD Muhammadiyah 1 Sidoarjo
merupakan Amal Usaha Muhammadiyah (AUM) dalam bidang pendidikan
dan bukan organisasi otonom (ortom)'#, yang menjalankan visi dan misi
koorporasi tertinggi yaitu Muhammadiyah, dalam hal ini adalah Pimpinan
Pusat Majelis Dikdasmen Muhammdiyah.

Berdasarkan data Pimpinan Pusat Muhammadiyah, hingga sekarang
lembaga pendidikan tingkat TK (3.370 buah), SD (1.134 buah), MTs (535
buah), MA (172 buah), SMP (1.181 buah), SMA (512 buah), SMK (250 buah),
Pondok Pesantren (57 buah), Muallimin/Muallimat (25 buah), SLB (71 buah),
Universitas (36 buah), Sekolah Tinggi (66 buah), Akademi (61 buah),
Politeknik (3 buah).'> Dari data di atas Muhammadiyah merupakan organisasi
yang berperan dalam kemajuan pendidikan di Indonesia. Bagaimanapun
kemajuan pendidikan di Indonesia tidak terlepas dari organisasi
Muhammadiyah.

Pada tingkat dasar dan menengah memiliki tujuan “membentuk
manusia muslim yang beriman, bertaqwa, berakhlak mulia, cakap, percaya
pada diri sendiri, berdisiplin dan bertangggungjawab, cinta tanah air,

memajukan dan memperkembangkan ilmu pengetahuan dan ketrampilan, dan

14 Organisasi otonom adalah satuan organisasi yang dibentuk oleh dan berkedudukan di bawah
persyarikatan guna membina warga Muhammadiyah dan kelompok masyarakat tertentu sesuai
dengan bidang kegiatan yang diadakan dalam rangka mencapai maksud Muhammadiyah. Dalam
hal ini yaitu Nasyiatul Aisyiyah (NA), Hizbul Wathon (HW), Pemuda Muhammadiyah, Ikatan
Pelajar Muhammadiyah (IPM), Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah (IMM) dan Tapak Suci Putera
Muhammadiyah. Musfikon (ed), Materi Kuliah Pendidikan Kemuhammadiyahan, (Sidorajo:
UMSIDAPress. 2011), h. 120-121.

1S Hamdan, Paradigma Baru Pendidikan Muhammadiyah, (Jogjakarta: Arruz Media, 2009),
h.30-31.



beramal menuju terwujudnya masyarakat utama, adil dan makmur yang
diridhai Allah Subhanallahu ta'ala'®

Garis besar visi dan misi PP Majelis Dikdasmen kemudian
diimplementasikan dalam garis besar sebagaimana dalam visi dan misi SD
Muhammadiyah 1 Sidoarjo yaitu “Melahirkan manusia muslim, berakhlaq
mulia, cakap, percaya kepada diri sendiri, serta memiliki aqidah islamiyah
istigomah”. Terdapat garis kesamaan visi dan misi yaitu manusia muslim,
berakhlak mulia, cakap, percaya pada diri sendiri. Kesamaan visi inilah yang
membawa organisasi otonom (ortom) memiliki garis kebijakan, yang berlaku
dari tingkat ranting, cabang, daerah, wiyalah sampai pimpinan pusat.

Visi dan misi yang digariskan oleh Pimpinan Pusat sebagai acuan
dalam mengembangkan dan meningkatkan mutu sekolah di wilayah masing-
masing. Hal ini sebagaimana yang dilakukan oleh SD Muhammadiyah 1
Sidoarjo dalam meningkatkan mutu diataranya melakukan school sister dengan
lembaga pendidikan Klinik Pendididikan IPA di Bogor dan lembaga
pendidikan luar negeri yaitu Marshal Cavendish Singapura, SD Sri Utama
Internasional School Malaysia, Madrasah Al Arabiyah Al Islamiyah Singapore
dan beberapa negara di Asia.

Sebagai bentuk kerjasama yaitu memadukan kurikulum dari pihak
Cavendish dengan kurikulum nasional. Hasil dari kerjasama membawa dampak
positif terhadap perkembangan peningkatan mutu yaitu prestasi yang disandang

sebagai sekolah exellence'’dikalangan Muhammadiyah Jawa Timur. Beberapa

16 PP Muhammdiyah. Qaidah Pendidikan Dasar dan Menengah Muhammadiyah, ( Jakarta:
Majelis Pendidikan dasar dan Menengah PP Muhammadiyah, 1997), h. 6-7. Rumusan tujuan
pendidikan Muhammadiyah ini merupakan hasil rapat kerja Nasional Pendidikan Muhammadiyah
di Jakarta pada tanggal 13-15 Agustus 1996. Tujuan pendidikan ini dioperasionalkan oleh Majelis
Dikdasmen Muhammadiyah dengan menungkannya dalam Lima Kualitas output pendidikan Dasar
dan Menengah Muhammadiyah yaitu Kualitas Keislaman, Kualitas Keindonesiaan, Kualitas
Keilmuan, Kualitas Kebahasaan, dan Kualitas Ketrampilan. Penjelasan Lima Kualitas
sebagaimana dijelaskan dalam, Yunan Yusuf (ed), Ensiklopedi Muhammadiyah, (Jogjakarta: Raja
Grafindo Persada dan Dikdasmen PP Muhammadiyah: 2005).h 288-291.

"Exellence school adalah sebuah ajang kompetisi untuk menilai sekolah yang memiliki
keunggulan dengan kreteria pada 8 standar yang ada di BSNP dan di tambah dengan 1 standar
yaitu budaya islami. Sekolah yang memenuhi 8 standar BSNP dan 1 standar maka akan mendapat
predikat school Exellence sebuah predikat yang diberikan oleh Majelis Dikdasmen
Muhammadiyah,. Predikat excellence diberikan pada sekolah yang memiliki akreditasi A dan



prestasi yang diraih siswa-siswi pada tingkat nasional dan internasional
semakin menguatkan sebagai sekolah alternatif di Sidoarjo. Diantara prestasi
yang diraih yaitu Prestasi akademik dibidang matematika meraih medali
perunggu pada International Mathematic Contest (IMC) 2010 atau Kompetisi
Matematika International di Singapore bertempat di DPS (Delhi Public School)
International School yang beralamat di 36 Aroozoo Avenue Singapore 539842
pada 7-9 Agustus 2010.

Sementara SD Khadijah Surabaya mengalami masa yang panjang dalam
membangun sekolah yang berciri khas Islam. Awal mula berdirinya SD
Khadijah bermula dari Taman Pendidikan Puteri yang terkenal dengan nama
Khadijah ini semula bernama “Madrasah Mu allimat NU’. Keinginan kuat
para tokoh NU untuk membangun sekolah yang memiliki basis Islam-
tardisional. Selama 58 tahun SD Khadijah melakukan perubahan-perubahan
untuk menjadi sekolah Islam yang unggul dan kompetitif. Untuk mewujudkan
cita-cita tersebut SD Khadijah melakukan perbaikan secara terus menerus, baik
pada sarana, kurikulum, pembelajaran, guru maupun manajemen. SD Khadijah
merupakan sekolah Islam yang tertua di Surabaya dan sekolah yang memiliki
karakteristik yang berbeda dengan sekolah Islam lainya.

Pada aspek manajerial SD Khadijah dibawah naungan Yayasan Taman
Pendidikan dan Sosial Nahdhatul Ulama (YTPS NU) yang berada di Surabaya.
Yayasan ini merupakan kepanjangan dari organisasi Nahdhatul Ulama (NU)
yang dibawah naungan Lembaga Pendidikan Maarif NU (LPM NU). Faham
yang digunakan adalah ahlisunnah wal jama'ah.!® Jika dilihat dari visi dan misi

LP Maarif NU Pusat adalah (1) Dengan mengambangkan sistem pendidikan

dipilih melalui kompetisi. Sedangkan bagi sekolah yang memiliki akreditasi B dan C bisa ikut di
ajang inspiring school

18 Nahdlatul Ulama (NU) menganut paham Ahlussunah Wal Jama'ah, sebuah pola pikir yang
mengambil jalan tengah antara ekstrim aqli (rasionalis) dengan kaum ekstrim naqli (skripturalis).
Karena itu sumber pemikiran bagi NU tidak hanya Al-Qur'an, Sunnah, tetapi juga menggunakan
kemampuan akal ditambah dengan realitas empirik. Cara berpikir semacam itu dirujuk dari
pemikir terdahulu, seperti Abu Hasan Al-Asy'ari dan Abu Mansur Al-Maturidi dalam bidang
teologi. Kemudian dalam bidang fikih mengikuti empat Madzhab Hanafi, Maliki, Syafi'i, dan
Hanbali. Sementara dalam bidang tasawuf, mengembangkan metode Al-Ghazali dan Junaid Al-
Baghdadi, yang mengintegrasikan antara tasawuf dengan syariat. http://www.nu.or.id/a,public-

m,static-s.detail-lang,id-ids,1-id,8-t,sikaptkemasyarakatan-.phpx. Diakses tanggal 12 Oktober
2012



http://www.nu.or.id/a,public-m,static-s,detail-lang,id-ids,1-id,8-t,sikap+kemasyarakatan-.phpx
http://www.nu.or.id/a,public-m,static-s,detail-lang,id-ids,1-id,8-t,sikap+kemasyarakatan-.phpx

dan terus berupaya mewujudkan pendidikan yang mandiri dan membudayakan
(civilitize), LP Ma'arif NU akan menjadi pusat pengembangan pendidikan bagi
masyarakat, baik melalui sekolah, madrasah, perguruan tinggi, maupun
pendidikan masyarakat. (2) Merepresentasikan perjuangan pendidikan NU
yang meliputi seluruh aspeknya, kognitif, afektif, maupun psikomotorik. (3)
Menciptakan komunitas intitusional yang mampu menjadi agent of educational
reformation dalam upaya mencerdaskan kehidupan bangsa dan pembangunan
masyarakat beradab.!®

Dari paparan visi yang tertuang dalam LP Maarif NU Pusat dapat
ditelusuri hubungan antara SD Khadijah Surabaya dengan NU memiliki garis
kebijakan yang bersifat koordinatif. Hal ini sebagaimana yang tertuang dalam
visi dan misi antara YTPS NU Surabaya dengan LPM NU yang berada di Pusat.
Garis besar visi sebagaimana diimplemantasikan dalam visi yayasan yaitu
“pusat pendidikan Islam internasional yang membentuk SDM unggul dan
kompetitif”.

Garis koordinatif juga terlihat pada visi dan misi yang menjadi pijakan
pada SD Khadijah yaitu pendidikan Islam yang mencetak SDM unggul dan
kompetitif. Potret kelambagaan pendidikan lainnya menunjukkan bahwa satuan
pendidikan dilingkungan NU lebih banyak melayani kalangan masyarakat
bawah. Bahkan ada anggapan bahwa, sekolah NU hanya cocok untuk
masyarakat di desa-desa dari kalangan petani, nelayan dan buruh, dan
sebagainya. Boleh jadi, kenyataan tersebut menyebabkan model pendidikan
yang dikembangkan kemudian “kurang bermutu”. Hal inilah menimbulkan
gagasan-gagasan baru dilingkungan NU untuk mengembangkan sekolah Islam.
Dari lembaga-lembaga pendidikan NU-Ma'arif yang tersebar di seluruh
wilayah nusantara, hanya di LP Ma'arif Jawa Timur, yang membawahi lebih
dari 4000 buah MI, 190 SD, 470 MTs, 325 SMP, 280 MA, 250 SMA, 15
SMEA, 4 STM, dan 15 buah. 2°

Yhttp://www.maarif-nu.or.id/Profil.aspx. Diakses tanggal 12 Oktober 2012
20 Nasikh Ridwan, Pendidikan di NU Antara Cita dan Fakta, (Bangkit, 1993),No. 5 Juli-
Agustus.
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Dari data di atas menunjukkan bahwa di tingkat Jawa Timur Sekolah
Dasar (SD) NU berjumlah 190 buah. Keberadaan SD yang dibawah LP Maarif
NU memang tidak semua menjadi sekolah unggul, namun di kota-kota besar
menunjukkan kualitas yang baik. Kualitas lembaga pendidikan NU
sebagaimana yang telah dibuktikan oleh SD Khadijah Surabaya sebagai school
center di Jawa Timur.

Perhatian utama SD Khadijah adalah sebagai sekolah Islam yang
memiliki wawasan internasional. Sebagai bukti yaitu melakukan kerjasama
dengan lembaga pendidikan dalam negeri maupun lembaga luar negeri.
Kerjasama dalam negeri dilakukan dengan SD Lab School Malang, sedangkan
dengan pihak luar negeri dengan AMEEC Ednovition Test, serta University of
Cambridge. Sebagai buktipeningkatan mutu SD Khadijah Surabaya yaitu
ditingkat propinsi, nasional dan internasional mempunyai reputasi dengan
mendapatkan ID 268 dari Cambridge Internasional Examinations (CIE) Center
oleh Cambridge University dengan mendapatkan ijin sebagai lembaga
perwakilan Cambridge yang boleh melakukan tes bertaraf internasional di
Indonesia, khusunya di Surabaya.

Sebagai sekolah Islam tertua di Surabaya diharapkan menjadi sekolah
yang memiliki karakteristik ‘pesantren kota’®' (city of boarding school) bagi
masyarakat. Harapan di atas didasarkan pada kenyataan perkembangan sosial,
fenomena moralitas, teknologi dan ekonomi yang sudah berkembang pesat
namun nilai-nilai ajaran agama semakin hilang dari masyarakat. SD Khadijah
merupakan sekolah Islam yang mampu mengejawentahkan nilai-nilai ajaran
pesantren dalam pendidikannya.?? Prestasi yang disandang oleh SD Khadijah
diantaranya adalah Juara I Kompetesi drama SD Carnaval Nutrisi Frisian Flag
tahun 2010, Juara I, II, III pada lomba Tartil al Qur’an Tingkat Kota Surabaya.
Prestasi yang lainya adalah Juara 3 pada lomba Samroh tingkat Surabaya yang

diselenggarakan oleh Diknas Surabaya.

2l Pesantren kota yaitu istilah yang digunakan sebagai perwujudan untuk memadukan nilai-
nilai dan ajaran pesantren dengan mensinergikan nilai-nilai ilmu pengetahuan dan teknologi dalam
sekolah.

2Ikhsan, Wawancara , ( 04 Februari 2012)
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SD Khadijah merupakan sekolah yang mampu melakukan peningkatan
mutu dengan manjadi school center. Kenyataan ini seperti pengamatan yang
dilakukan peneliti yaitu beberapa sekolah NU di Jawa Timur melakukan studi
banding ke SD Khadijah. Disamping itu menjadi sekolah rujukan bagi sekolah-
sekolah yang berada dibawah naungan lembaga NU Jawa Timur. Kurikulum
yang dikembangkan adalah kurikulum yang memadukan kurikulum nasional
dengan kurikulum internasional. Memiliki fasilitas belajar berbasis teknologi
dan sarana dan prasana yang baik.?

Dari hasil observasi di atas menujukkan bahwa SD Khadijah Surabaya
menjadi sekolah yang mampu melakukan perubahan, dengan berpedoman pada
"al-muhaafazhah 'ala l-qadiimi sh-shaalih wa [-akhdz bi [-jadiidi I-ashlah”
(melestarikan hal terdahulu yang baik dan menerapkan hal baru yang lebih

baik).

B. Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini tentang peningkatan mutu pada sekolah Islam

berprestasi, terutama di SD Muhammadiyah 1 Sidoarjo dan SD Khadijah

Surabaya. Dari fokus penelitian di atas kemudian dijabarkan dalam sub-sub

fokus sebagai berikut :

1. Perencanaan peningkatan mutu yang dilakukan SD Muhammadiyah 1
Sidoarjo dan SD Khadijah Surabaya?

2. Upaya peningkatan mutu yang dilakukan SD Muhammadiyah 1 Sidoarjo
dan SD Khadijah Surabaya?

3. Penilaian peningkatan mutu yang dilakukan SD Muhammadiyah 1
Sidoarjo dan SD Khadijah Surabaya?

C. Tujuan Penelitian
1. Memahami dan menelusuri perencanaan peningkatan mutu yang dilakukan

SD Muhammadiyah 1 Sidoarjo dan SD Khadijah Surabaya.

23 Hasil pengamatan pre-research di kedua (14 Januari 2012)
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Mengetahui upaya peningkatan mutu yang dilakukan SD Muhammadiyah 1
Sidoarjo dan SD Khadijah Surabaya.
Mengetahui dan memahami penilaian peningkatan mutu yang dilakukan

SD Muhammadiyah 1 Sidoarjo dan SD Khadijah Surabaya.

B. Manfaat Penelitian

1.

Kontribusi Teoritik

Penelitian ini dapat menambah, memperdalam dan memperluas khazanah
keilmuan, khususnya dalam bidang manajemen pendidikan Islam yang
fokus pada peningkatan mutu. Serta jika ada keterbatasan bahasan dalam
penelitian ini, dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi penelitian
selanjutnya secara akademis.

Kontribusi praktis

Untuk memberikan rekomendasi kepada pemangku jabatan di Wilayah
Surabaya dan Sidoarjor yang berkaitan dengan layanan publik, dengan
menghasilkan kebijakan dan aturan-aturan yang diperuntukan guna

peningkatan mutu pendidikan Islam.

13



BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A. Mutu Pendidikan

Mutu pendidikan merupakan dua istilah yang berasal dari mutu dan
pendidikan, artinya menunjuk kepada kualitas produk yang dihasilkan
lembaga pendidikan atau sekolah. Yaitu dapat diidentifikasi dari banyaknya
siswa yang memiliki prestasi, baik prestasi akademik maupun yang lain, serta
lulusannya relevan dengan tujuan®*

Menurut pengertian di atas sekolah yang bermutu mempunyai beberapa
indikator yaitu: Pefama, jumlah siswa yang banyak, ini menandakan antusias
masyarakat terhadap lembaga pendidikan sangat tinggi. Kedua, memiliki
prestasi baik akademik maupun non akademik. Keempat, lulusannya relevan
dengan tujuan lembaga pendidikan, artinya sesuai dengan standar yang telah
ditentukan oleh sekolah.

Mutu, secara esensial digunakan untuk menujukkan kepada suatu
ukuran penilaian atau penghargaan yang diberikan atau dikenakan kepada
barang (product) dan/atau jasa (service) tertentu berdasarkan pertimbangan
obyektif atas bobot dan/atau kinerjanya®. Mutu adalah suatu cara dalam
mengelola suatu organisasi yang bersifat komprehensif dan terintegrasi yang
diarahkan dalam rangka memenuhi kebutuhan pelanggan secara konsisten
dan mencapai peningkatan secara terus menerus dalam setiap aspek aktivitas
organisasi. Sasaran yang dituju dari manajemen mutu adalah meningkatkan
mutu pekerjaan, memperbaiki prodiktivitas dan efisiensi melalui perbaikan
kinerja dan peningkatan mutu kerja agar menghasilkan produk yang
memuaskan atau memenuhi kebutuhan pelanggan.

Menurut Arcaro, mutu merupakan sebuah proses terstruktur untuk
memperbaiki suatu keluaran yang dihasilkan.?® Mutu didasarkan pada akal

sehat. Mutu merupakan keseluruhan ciri-ciri dan karakteristik dari sebuah

2*Aan Komariah dan Cepi Tiratna, Visionary Leadership, Menuju SekolahEfektif. (Jakarta:
Bumi Aksara, 2005), h. 5

25 Aan Komariah dan Cepi Tiratna, Visionary Leadership, ..... h. 9.

26 Arcaro, Jerome S. Quality in ...h. 72.
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produk?’. Pemahaman di atas menunjukkan bahwa mutu tidak akan bisa
didefinsikan jika tidak terkait dengan suatu konteks tertentu. Mutu merupakan
karakteristik atau atribut dari sesuatu. Hal ini diakui oleh Deming sebagai
bapak kualitas yang dikutip oleh Soewarso sebagai berikut :7The difficulty in
defining quality is to translate future needs of the user into measurable
characteristics, so thet a product can be designed and turn out to give
satisfaction at price that the user will pay*®

Mutu dalam pengertian di atas menunjukkan makna menurut konteks,
persepsi, kebutuhan dan kemauan customer”. Mutu dapat didefinisikan
sebagai sesuatu yang memuaskan (satisfaction) dan melampaui keinginan dan
kebutuhan pelanggan atau sesuai persepsi (quality in perception)?®. Hal yang
sama juga dikatakan oleh Feigenbaum bahwa mutu adalah kepuasan
pelanggan sepenuhnya (full customer satisfaction)’. Dengan demikian, suatu
produk dianggap bermutu apabila dapat memberikan kepuasan sepenuhnya
kepada konsumen, yaitu sesuai dengan harapan konsumen atas produk yang
dihasilkan oleh perusahaan.

Pendidikan yang bermutu adalah pendidikan yang mampu memenuhi
harapan dan mampu melebihi keinginan dan kebutuhan masyarakat. Untuk
mewujudkan harapan masyarakat, sekolah dan guru harus mempunyai
harapan yang tinggi terhadap siswanya. Seperti yang diungkapkan Colin
Rogers (2002)*! selama 30 tahun, psikologi sosial pendidikan tidak henti-
hentinya menempatkan teacher expectation sebagai pemegang sentral
terhadap hasil penelitian sekolah yang efektif (effective shool) dan sekolah
yang berkembang (improvement shool. Lebih lanjut Rogers mengatakan

“harapan yang tinggi” (high expectation) antara lain ditandai oleh adanya

27 Nur Sya'bani Purnama, Manajemen Kualitas Prespektif Global, (Yogyakarta: Ekonisi,
2006), h. 9.

28 Soewarso H, Total Quality Management, (Y ogyakarta: Andi, 2004). h. 49.

2 Edward Sallis, Total quality Management in Education, (terj) Ali Riyadi, (Jogjakarta:
IRCisoD. Cet IX . 2010), h. 56.

30 Feigenbaum, Total Quality Control, (New York : Mc Graw Hill Book Company, 1986),
h. 7.

31 C.Rogers, Teacher Expectation: Implication for School Improvement, dalam teaching and
Learning, dalam Ch. Forges and R Fox (eds), (Oxford Black Well Pub Ltd, 2002),
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ketentuan minimal mengenai “grade” atau nilai yang harus dicapai anak didik.

Sekolah dan guru yang mempunyai harapan tinggi bagi siswanya, akan

membuat perencanaan, strategi, aturan, dan tindakan yang efektif untuk

memenuhi harapan tersebut.

Indikator mutu pendidikan seperti yang diungkan Garvin yang dikutip

oleh Nasution,*? setidaknya ada delapan dimensi yang dapat digunakan untuk

menganalisis kualitas pendidikan, yaitu :

1.

Kinerja (performa) yaitu berkaitan dengan aspek fungsional dari produk
dan merupakan karaktersitik utama yang dipertimbangkan pelanggan

ketika ingin membeli produk.

. Features, merupakan aspek kedua dari performa yang menambah fungsi

dasar serta berkaitan dengan pilihan-pilihan dan pengembangan.

. Keandalan (reliability) yaitu berkaitan dengan kemungkinan suatu produk

yang berfungsi secara berhasil dalam periode waktu tertentu.

. Komformitas, (comformace) yaitu berkaitan dengan tingkat kesesuaian

produk terhadap spesifikasi yang telah ditetapkan sebelumnya
berdasarkan keinginan pelanggan.
Daya tahan (durability) yaitu berkaitan dengan berapa lama produk dapat

terus digunakan.

. Kemampuan pelayanan (serviceability) merupakan karakteristik yang

berkaitan dengan kecepatan/kesopanan, kompetensi, kemudahan, serta

penanganan keluhan yang memuaskan.

. Estetika (aesthetics) karakteristik mengenai keindahan yang bersifat

sujektif sehingga berkaitan dengan pertimbangan pribadi dan refleksi dari

pilihan individual.

. Kualitas yang diapersepsikan (percieved quality) yaitu karakteristik yang

berkaitan dengan reputasi (brand name, image)

Indikator mutu di atas memberikan gambaran bahwa mutu pendidikan

dalam hal ini berpedoman pada konteks hasil pendidikan yang mangacu pada

prestasi yang dicapai oleh sekolah pada setiap kurun waktu tertentu. Bahkan

32 M N Nasution, MAnajemen Mutu Terpadu,( Jakarta: Ghalia Indonesia, 2000), h. 17-18
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prestasi sekolah dapat berupa kondisi yang tidak dapat dipegang (intangible),
seperti suasana disiplin, keakraban, saling menghormati, dan sebagainya.

Menurut pandangan Adams* arti kualitas dalam konteks pendidikan
merujuk kepada input (jumlah guru, jumlah pelatihan guru, jumlah buku teks),
proses (jumlah waktu pembelajaran langsung, sejauhmana pembelajaran aktif),
output (tes skor ,tingkat kelulusan), dan hasil (kinerja dalam pekerjaan berikutnya).
Selain itu, kualitas pendidikan dapat diartikan sekadar mencapa itarget yang
ditetapkan dan tujuan. Pandangan yang lebih komprehensif juga ditemukan, dan
interpretasi kualitas mungkin didasarkan pada suatu lembaga atau reputasi program,
sejauhmana sekolah telah mempengaruhi perubahan dalam pengetahuan siswa, sikap,
nilai, dan perilaku, atau teori lengkap atau ideologi akuisisi dan aplikasi
pembelajaran.

Ungkapan di atas memberikan gambaran bahwa kualitas pendidikan
didalamnya menyangkut pada input, proses dan output pendidikan. Bahkan
tidak hanya pada sekedar mencapai target atau standar yang telah ditentukan
namun pada reputasi lembaga dalam merespon perubahan. Komponen
hubungan kerja ketiga aspek sebagaimana dijelaskan dalam gambar dibawah

ini :

Komunikasi Sumber

|

INPUTS OUTPUTS

A
y

Training dan

ketrampilan

Gambar 2.2. Komponen kerja input, proses dan output®*

3 Don Adams, Defining Education Quality Planning,Education Planning, 11(2) : 3-18,
1998,Baca Juga Internasional Institut for Education Planning, UNESCO, 2006

3John West Burnham, Managing Quality in School; (London: Person Education Limited.
1997) p. 57
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Gambar di atas menjelaskan bahwa kerja proses meliputi komunikasi,
sumber, prosedur dan kreteria mutu dan training dan ketrampilan pada SDM.
Input memberikan masukan pada proses dan proses juga berpengaruh pada
output, begitu juga sebaliknya.

Hal ini sebagaimana dikatakan Creemers (1992) bahwa semua yang
berkepentingan dengan sekolah hendaknya mengarahkan segala sumber daya
untuk mendukung terlaksananya proses pengajaran sebagai kunci untuk
meningkatkan hasil belajar siswa. Sumberdaya yang dimaksud adalah bukan
hanya pada manusia (man), uang (money), dan material (material) akan tetapi
mencakup a) knowledge (yakni kurikulum, tujuan sekolah, dan pangajaran), b)
technology (media, teknik, dan alat pengajaran), c) power (kekuasaan dan
wewenang), d) material (fasilitas, suplies, peralatan, e) people (tenaga
pendidikan, administrasi dan staf pendukung lainya, f) time (alikasi waktu

pertahun, perminggu, perhari, perjam pelajaran), g) finance (alokasi dana)™.

B. Total Quality Management (TQM)
1. Teori PDCA CycleW. E. Deming

Pada dasarnya konsep PDCAcycle pertama kali diperkenalkan oleh
Walter Shewhart pada tahun 1930 yang disebut dengan “Shewhart cycle®.
Selanjutnya konsep ini dikembangkan oleh Dr. Walter Edwards Deming yang
kemudian dikenal dengan ”The Deming Wheel”. PDCAcycle berguna sebagai
pola kerja dalam perbaikan suatu proses atau sistem.

Deming menganjurkan penggunaan SPC (yang dikembangkan
pertama kali oleh Shewhart) agar perusahaan dapat membedakan penyebab
sistemik dan penyebab khusus dalam menangani kualitas. Siklus Deming
(Deming Cycle) dikembangkan untuk menghubungkan antara produksi suatu

produk dengan kebutuhan pelanggan dan mengfokuskan pada sumber daya

35 Creemers, School Effectiveness, Effective Instruction and School Improvement in The
Nederland. Dalam D Reynolds & P Cuttance (Eds). School Effectiveness; research. Policy dan
Practice. (New York: Chassell, 1992), p.88.
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semua departemen (riset, desain, produksi dan pemasaran) dalam usaha
kerjasama untuk memenuhi kebutuhan customer.
Tahap-tahap siklus Deming terdiri dari :

1. Mengadakan riset konsumen dan menggunakannya dalam perencanaan
produk (plan).

2. Menghasilkan produk (do)

3. Memeriksa produk apakah telah dihasilkan sesuai dengan rencana (check)

4. Memasarkan produk tersebut (act), kemudian melakukan analisis
bagaimana produk tersebut diterima di pasaran dalam hal kualitas, biaya,
dan kreteria lainya (analyze)

Keempat komponen utama secara berurutan seperti pada gambar 2.3 dibawah

ni :

Bertindak Merencanakan
berdasarkan hasil perubaha.r) atau
ACT PLAN pengujian
CHECK DO
Mengamati pengaruh VidElcera e
perubahan perubahan

Gambar 2.3 PDCA Cycle

Gambar PDCA yang dikemukakan oleh Deming menjelaskan bahwa
ada 4 tahapan yang dilakukan dalam rangka melakukan peningkatan
mutu yaitu P (plan), D (do), C (check) dan A (act).

1. Pada tahap PLAN vyaitu mengembangkan rencana perbaikan. Ini
merupakan langkah setelah dilakukan pengujian ide perbaikan masalah.

Rencana perbaikan disusun berdasarkan prinsip 5-W (why, what, who,
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when dan where) dan 1 —H (how), yang dibuat secara jelas dan terinci

serta menetapkan sasaran dan target yang harus dicapai. Dalam

menetapkan sasaran dan target harus dengan memperhatikan prinsip

(smart, measureable, attainable, reasonable dan time). Langkah-langkah

yang dilakukan yaitu :

a.

Mengidentifikasi output pelayanan, siapa pengguna jasa pelayanan,
dan harapan pengguna jasa pelayanan tersebut melalui analisis suatu

proses tertentu.

. Mendeskripsikan proses yang dianalisis saat ini yaitu (1) pelajari

proses dari awal hingga akhir, identifikasi siapa saja yang terlibat
dalam proses tersebut, (2) teknik yang dapat digunakan

brainstorming

. Mengukur dan menganalisis situasi tersebut yaitu (1) menemukan

data apa yang dikumpulkan dalam proses tersebut (2) bagaimana
mengolah data tersebut agar membantu memahami kinerja dan
dinamika proses, (3) teknik yang digunakan : observasi, (4)
mengunakan alat ukur seperti wawancara

Fokus pada peluang peningkatan mutu yaitu memilih salah satu
permasalahan yang akan diselesaikan, kriteria masalah : menyatakan
efek atas ketidakpuasan, adanya gap antara kenyataan dengan yang
diinginkan, spesifik, dapat diukur.

Mengidentifikasi akar penyebab masalah : menyimpulkan penyebab
dengan menggunakan : (teknik yang dapat digunakan : brainstorming,
alat yang digunakan : fish bone analysis ishikawa).

Menemukan dan memilih penyelesaian dengan cara mencari berbagai
alternatif pemecahan masalah, teknik yang dapat digunakan :

brainstorming.

2. Tahap yang kedua DO yaitu melaksanakan rencana.

Rencana yang telah disusun diimplementasikan secara bertahap, mulai dari

skala kecil dan pembagian tugas secara merata sesuai dengan kapasitas dan

kemampuan dari setiap personil. Selama dalam melaksanakan rencana
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harus dilakukan pengendalian yaitu upaya agar seluruh rencana

dilaksanakan dengan sebaik mungkin agar sasaran dapat dicapai. Langkah

yang harus dilakukan yaitu :

a. Merencanakan suatu proyek uji coba dengan cara merencanakan
sumber daya manusia, sumber dana, dan sebagainya, merencanakan
rencana kegiatan (plan of action)

b. Melaksanakan Pilot Project yang dilaksanakan dalam skala kecil
dengan waktu relatif singkat (+ 2 minggu)

. Tahap ketiga CHECK atau STUDY yaitu dengan memeriksa atau meneliti

hasil yang dicapai.

Memeriksa atau meneliti merujuk pada penetapan apakah pelaksanaannya

berada pada jalur, sesuai dengan rencana dan memantau kemajuan

perbaikan yang direncanakan. Untuk melakukan pemantauan rencana
dengan langkah-langkah sebagai berikut :

a. Evaluasi hasil proyek (bertujuan untuk efektivitas proyek tersebut),
membandingkan target dengan hasil pencapaian proyek (data yang
dikumpulkan dan teknik pengumpulan data harus sama), Target yang
ingin dicapai 80%, Teknik yang digunakan: observasi dan survey, alat
yang digunakan: kamera dan kuisioner

b. Membuat kesimpulan proyek (hasil menjanjikan namun perlu
perubahan, jika proyek gagal, cari penyelesaian lain, jika proyek
berhasil, selanjutnya dibuat rutinitas

. Tahap keempat ACT vyaitu melaksanakan tindakan penyesuaian bila

diperlukan.

Penyesuaian dilakukan bila dianggap perlu, yang didasarkan pada hasil
analisis di atas. Penyesuaian berkaitan dengan standarisasi prosedur baru
guna menghindari timbulnya kembali masalah yang sama atau menetapkan
sasaran baru bagi perbaikan berikutnya. Langkah yang dilakukan yaitu :

a. Standarisasi perubahan: (1) pertimbangkan area mana saja yang
mungkin diterapkan, (2) revisi proses yang sudah diperbaiki, (3)

modifikasi standar, prosedur dan kebijakan yang ada, (4)

21



komunikasikan kepada seluruh staf, pelanggan dan suplier atas

perubahan yang dilakukan. (5) lakukan pelatihan bila perlu, (6)

mengembangkan rencana yang jelas, (7) dokumentasikan proyek.

b. Memonitor perubahan

Siklus PDCA tersebut di atas dilakukan secara berkesinambungan dan
berputar terus-menerus. Jika perbaikan sudah dilakukan maka harus
melakukan putaran perbaikan guna memberikan inspirasi untuk perbaikan
selanjutnya. Karena itu manajemen mutu harus dilakukan secara terus-
menerus dan selalu merumuskan sasaran dan target-target baru, dan tidak
boleh berhenti dalam melakukan perbaikan kualitas.

Menurut Deming®® untuk melakukan perbaikan mutu dengan
melaksanakan 14 langkah yang dinamakan Deming’s Fourteen Points yaitu ;
(1) Create constancy of purpose; (2) Adopt the new philosophy, (3) Stop
dependancies on mass inspections, (4) Don't award business based upon the
price. (5) Aim for continuous production and service improvement, (6) Bring
in cutting-edge on the job training, (7) Implement cutting-edge methods for
leadership, (8) Abolish fear from the company, (9) Deconstruct departmental
barriers, (10) Get rid of quantity-based work goals, (11) Get rid of quotas
and standards, (12) Support pride of craftsmanship, (13) Ensure everyone is
trained and educated, (14) Make sure the top management structure supports
the previous thirteen points.

Lebih lanjut Deming memaparkan penyakit mematikan dalam
manajemen Yyaitu (1) kurang konstannya tujuan, (2) pola pikir jangka pendek.
(3) evaluasi prestasi individu, (4) rotasi kerja yang tinggi. (5) manajemen
yang menggunakan angka yang tampak.

Berdasarkan paparan pemikiran Deming tentang peningkatan mutu
ada beberapa asumsi dasar yang digunakan dalam konsep pemikiran
Demingsebagai berikut :Pertama, dapat dilihat bahwa pendekatan sementara
awalnya memfokuskan perhatian pada proses yang ada untuk mendapatkan

perbaikan kemudian segara mencari penyebab khusus kegagalan. Setelah

36W. Edwards Deming,. Out of the Crisis. (MIT Press, 1986), p. 67.
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menemukan penyebab kegagalan dengan secepatnya kembali fokus pada
proses manajemen dan sikap. Deming tampaknya percaya bahwa perubahan
sebagai upaya dalam rangka untuk perbaikan berkelanjutan yang ingin dicapai.
Kedua adalah asumsi bahwa metode statistik, harus digunakan dengan benar,
sehingga memberikan bukti kuantitatif untuk mendukung perubahan. Ketiga
adalah bahwa perbaikan terus-menerus keduanya mungkin dan harus

dilakukan.

2. Teori Kualitas Juran

Juran mendefinisikan kualitas sebagai sesuatu yang cocok atau sesuai
untuk digunakan (fitness for use) yang mengandung pengertian bahwa suatu
barang atau jasa harus dapat memenuhi apa yang diharapkan oleh
pemakainya. Pengertian cocok untuk digunakan ini mengandung 5 dimensi
uatama, yaitu kualits desain, kualitas kesesuaian, ketersediaan, keamanan, dan
fiel use.

Menurut Juran tiga langkah dasar merupakan langkah yang harus di
ambil perusahaan bila ingin mencapai kualitas. Ketiga langkah tersebut terdiri
dari :

1. Mencapai perbaikan terstruktur atas dasar kesinambungan yang
dikombinasikan dengan dedikasi dan keadaan yang mendesak.

2. Mengadakan program pelatihan secara luas.

3. Membentuk komitmen dan kepemimpinan pada tingkat manajemen yang
lebih tinggi.

Ketiga langkah di atas merupakan langkah yang harus dilakukan
perusahaan bila mereka ingin mencapai kulitas dunia. Menurut Juran ada titik
diminishing return dalam hubungan antara kualitas dengan daya saing.

Konsep Trilogi Juran (The Juran Trilogy) merupakan intisari dari fungsi
manajerial yang utama. Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam gambar

dibawah ini :
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Gambar 2.4. Trilogi Kualitas

Tahap Quality Planning, meliputi pengembangan produk, sistem dan
proses yang dibutuhkan untuk memenuhi atau melampaui harapan pelanggan.
Adapun langkah yang dibutuhkan adalah : (a) menentukan siapa yang
menjadi pelanggan, (b) mengidentifikasi kebutuhan para pelanggan, (c)
mengembangkan produk dengan keistimewaan yang dapat memenuhi
kebutuhan pelanggan, (d) mengembangkan sistem proses yang
memungkinkan organisasi untuk menghasilkan keistimewaan tersebut, (e)
menyebarkan rencana kepada level operasional.

Tahap Quality Control dimana pengendalian mutu dengan mengikuti
langkah-langkah sebagai berikut : (a) menilai kinerja kualitas, (b)
membandingkan kinerja dengan tujuan, (c) bertindak berdasarkan perbedaan
antara kinerja dan tujuan

Tahap Quality Improvment yaitu harus dilaksanakan secara on going
dan terus menerus dengan langkah sebagai berikut : (a) mengembangkan
infrastruktur yang diperlukan untuk melakukan perbaikan kualitas setiap
tahun, (b) mengidentifikasi bagian-bagian yang membutuhkan perbaikan dan
melakukakn proyek perbaikan, (c) membentuk suatu tim proyek yang
bertanggungjawab dalan menyelesaikan proyek pembangunan, (d)
memberikan tim tersebut apa yang mereka butuhkan agar dapat mendiagnosis

masalah guna menentukan sumber penyebab utama, memberikan solusi, dan
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melakukan pengendalian yang akan mempertahankan keuntungan yang
diperoleh.’’

Selain itu Juran memberikan langkah-langkah untuk memperbaiki
kualitas dengan menggunakan sepuluh langkah (7en Steps fto Quality
Improvement) yaitu :

1. Membentuk kesadaran terhadap kebutuhan akan perbaikan dan peluang
untuk melakukan perbaikan.

Menetapkan tujuan perbaikan

Mengorganisasikan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan
Menyediakan pelatihan

Melaksanakan proyek-proyek yang bertujuan untuk pemecahan masalah
Melaporkan perkembangan

Memberikan penghargaan

Mengkomunikasikan hasil-hasil yang dicapai

A S B AR S

Menyimpan dan mempertahankan hasil yang dicapai

[S—
e

Memelihara momentum dengan melakukan perbaikan dalam sistem
reguler perusahaan.
3. Teori Philip B. Crosby
Crosby terkenal dengan konsep manejemen zero defect dan pencegahan,

yang menentang tingkat kualitas yang dapat diterima secara statistik
(acceptable quality level). 1a juga dikenal dengan quality vaccine dan Crosby
fouteen step to quality improvement.
Pandangan Crosby tentang kualitas sebagaimana yang diungkapkan dalam
dalil-dalil kualitas.

Dalil yang digunakan oleh Crosby dalam memahami manajemen kualitas
adalah’
1. Kualitas adalah sama dengan persyaratan.
Pada awalnya kualitas diterjemahkan sebagai tingkat kebagusan atau

kebaikan (goodness). Definisi ini memiliki kelemahan, yaitu tidak

37 Fandi Tjiptono, Total Quality Management, (Jogjakarta; Andi Offset, 2009), h. 55.
38Philip Crosby, Quality Is Free, New York: McGraw-Hill, 1979. Lihat Vincent K dan Joel
L Ross dalam Principles of Total Quality, (CRC Press. LLC.2004). p 5
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menerangkan secara spesifik baik atau bagus itu bagaimana. Definisi
kualitas menurut Crosby adalah memenuhi atau sama dengan persyaratan
(conformance to requirement). Kurang sedikit saja dari persyaratannya
maka suatu barang atau jasa dikatakan tidak berkualitas. Persyaratan itu
sendiri dapat berhasil sesuai dengan keinginan pelanggan, kebutuhan
organisasi, pemasok dan sumber, pemerintah, teknologi serta pasar atau
persaingan.

Sistem kualitas adalah pencegahan

artinya sistem kualitas adalah penilaian dan perlu untuk melakukan

pencegahan terhadap produk yang kurang bagus atau cacat.

. Kerusakan nol (zero defect) merupakan suatu standar kinerja yang harus

digunakan. artinyasebisa mungkin untuk menghindari kerusakan saat
pertama dan setiap kali produksi.

Ukuran kualitas adalah price of nonconformance

artinya kualitas merupakan sesuatu yang harus dapat diukur, dan biaya
yang dikeluarkan juga bisa terukur.

Menurut pendapat Crosby ada empat belas langkah yang harus

dilakukan dalam rangka untuk peningkatan mutu :

1.

Menjelaskan bahwa menejemen bertekad meningkatkan kualitas untuk
jangka panjang.

Membentuk tim kualitas antar departemen

Mengidentifikasi sumber terjadinya masalah saat ini dan masalah
potensial

Menilai biaya kualitas dan menjelaskan bagaimana biaya itu digunakan
sebagai alat manajemen.

Meningkatkan kesadaran akan kualitas dan komitmen pribadi pada
semua karyawan.

Melakukan tindakan dengan segera untuk memperbaiki masalah-masalah
yang telah diperbaiki.

Mengadakan program zero defects
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8. Melatih para penyelia untuk bertanggungjawab dalam progran kualitas
tersebut.

9. Mengadakan zero defect day untuk meyakinkan seluruh karyawan agar
sadar adanya arah baru.

10. Mendorong individu dan tim untuk membentuk tujuan perbaikan pribadi
dan tim

11. Mendorong para karyawan untuk mengungkapkan kepada manejemen
apa hambatan-hambatan yang mereka hadapi dalam upaya mencapai
tujuan kualitas.

12. Mengakui/menerima para karyawan yang berpartisipasi.

13. Membentuk dewan kualitas untuk mengembangkan komunikasi secara
terus menerus.

14. Mengulangi setiap tahap tersebut, karena perbaikan kualitas adalah
proses yang tidak pernah berakhir.>

Asumsi mutu yang dipergunakan dalam pendekatan Crosby sebagai
berikut :

Pertama, dapat dilihat dengan jelas bahwa Crosby memfokuskan
perhatian pada proses manajemen sebagai pendorong utama kualitas. Artinya,
jika proses manajemen tidak berfungsi untuk mencapai kualitas, maka
kualitas produk atau layanan tidak akan muncul. Misalnya, jika kualitas
didefinisikan sebagai "kesesuaian dengan persyaratan”, maka itu adalah
mutlak bahwa persyaratan yang ditetapkan dan dikomunikasikan antara
semua pemangku kepentingan. Jika langkah pertama tidak diambil misalnya,
ketika perusahaan memproduksi apa yang bisa, bukan apa permintaan
konsumen, maka akan ada masalah dengan kualitas karena persyaratan
pelanggan tidak pernah dapat dipenuhi.

Asumsi kedua adalah bahwa 'nol cacat' (zero defect) merupakan tujuan yang
dicapai. Implikasi disini adalah bahwa produk handal apapun dapat dibuat,
dalam volume yang relevan, sepenuhnya bebas dari cacat. Ini menimbulkan

pertanyaan apa yang dimaksud cacat? menurut Crosby bahwa kesesuaian

3% Daniel Hunt, Managing for Quality, (Illinois: Businessone Irwin. 1993), p 64.
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produk dengan persyaratan adalah bebas cacat. Ini menunjukan pentingnya

spesifikasi produk dalam menentukan kualitas.

Asumsi ketiga adalah untuk membangun sebuah perusahaan yang bebas

kesalahan, dimana kesalahan yang tidak diharapkan atau tidak diinginkan.

Dari pemikiran di atas menunjukkan bahwa antara Deming, Juran dan
Crosby memiliki perbedaan dalam mendefinisikan kualitas. Kualitas (quality)
menurut pandangan Crosby yaitu tentang company-wide motivation.
Sementara Deming mendefisinsikan kualitas yakni fokus pada peningkatan
mutu tentang statistical process control. Pandangan berbeda sebagaimana
diungkapkan oleh Juran bahwa kualitas berkenaan dengan  project
management®. Ketiga pendapat kualitas di atas memberikan persepsi yang
sama bahwa untuk melakukan kualitas perlu adanya perencanaan dan
program kualitas.

Selain itu, ada persamaan dari ketiga pemikiran di atas yaitu :

1. Inspeksi bukanlah jawaban atau kunci untuk melaksanakan perbaikan
kualitas.

2. Keterlibatan kepemimpinan manajemen puncak sangat penting dan
esensial dalam menciptakan komitmen dan budaya kualitas.

3. Program kualitas membutuhkan usaha dari seluruh pihak dalam organisasi
dan merupakan komitmen jangka panjang. Untuk itu dibutuhkan pula
pendidikan dan pelatihan.

4. Kualitas merupakan faktor utama, sementara schedule merupakan fakta
skunder.

Sedangkan dalam falsafah Kaizen*! ada empat langkah dalam
melakukan penyederhanaan kerja untuk melakukan perbaikan mutu
berkesinambungan, sebagai berikut :

1. Hilangkan semua langkah yang tidak perlu.
Langkah-langkah yang tidak menambah nilai mutu diungkapkan

untuk kemudian dihilangkan. Dalam hal ini perlu dipastikan bahwa

40 Lihat juga Barrie G Dale,Managing Quality, (Blackwell Publishing, 1999), p. 58.
4l Soewarso Hardjosoedarmo, Total Quality Management, (Yogyakarta: Andi Ofset. 2004),
h. 148-150.
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langkah-langkah tersebut benar-benar tidak perlu. Menghilangkan
langkah yang tidak perlu merupakan kegiatan yang paling besar
terhadap langkah-langkah Kaezin dalam hal jangka waktu proses dan
pengurangan sumber daya manusia.

2. Gabungkan semua langkah-langkah yang berkaitan.
Sesudah semua proses yang membosankan dan tidak menambhah
hasil dihilangkan, langkah untuk kemungkinan mengadakan
kombinasi, konsolidasi dan melaksanakan langkah-langkah dalam
proses menuju hasil.

3. Adakan perubahan terhadap proses-proses.
Memeriksa semua proses yang masih tinggaluntuk kemungkinan
diadakan perubahan dalam urutanya. Ketiga langkah Kaezin tersebut
di atas mempunyai ciri adanya tambahan biaya yang minimal atau
bahkan mungkin tidak membutuhkan tambahan biaya sama sekali.

4. Tambahkan sumber daya atau adakan penggantian langkah dalam
proses.
Apabila dalam melaksanakan ketiga langkah Kaizen di atas kita tidak
dapat mencapai tujuan perbaikan kerja yang dimaksud, maka sebagai
langkah terakhir yaitu menambahkan sumberdaya manusia sebagai
investasi dan subtitusi langkah-langkah baru yang lebih cepat.

Falsafah di atas merupakan sebuah solusi untuk menangani masalah
yang terjadi dalam perusahaan. Keempat langkah di atas memberikan
pengertian bahwa untuk melakukan perbaikan mutu yang berkesinambungan
tidak memerlukan biaya yang mahal. Hal yang sama juga diungkapkan oleh
Kozo Koura (1991) dalam organisasi apabila terjadi persoalan kritis terhadap
system atau produk, kita perlu melakukan perubahan ulang yang berkadar
terobosan. Untuk menghindari kesulitan dalam melakukan perbaikan Saylor*?
menyarankan sistem siklus berkesinambungan yang melibatkan 5 tahap.

Siklus dimulai dengan mendefinisikan visi atau misi dari organisasi.

“Prescott, B.D. Creating a World Class Quality Organization, (London:Kogan Page.1995),
p.76.
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Kepemimpinan puncak menentukan visi, dengan masukan dari semua orang.
Kemudian setiap orang dalam organisasi mengetengahkan misi khusus untuk
menyelesaikan keseluruhan visi. Dalam melakukan hal ini, fokus dan prioritas
visi tersebut telah ditetapkan, dipahami dan didukung oleh semua.

Sebagaimana dijelaskan dalam gambar berikut :

Mendefinisikan

visi dan misi

Menetapkan .
Evaluasi
kesempatan .
. hasil
perbaikan

\ /

Memilih Perbaikan
kesempatan menggunakan
S— metodolgi

Gambar 2.6. Siklus Perbaikan Berkesinambungan

Dalam konteks pendidikan perbaikan berkesinambungan merupakan hal
yang penting dilakukan. Proses melakukan perbaikan dengan membuat visi
dan misi sekolah kemudian menentukan program perbaikan, memilih
kesempatan, perbaikan dengan menggunakan metodologi, dan mengevaluasi
hasil perbaikan.

Menurut UNESCO dalam melakukan peningkatan mutu ada beberapa
hal yang harus dilakukan yaitu*:

1. Sekolah harus siap dan terbuka dengan mengembangkan a reactive
mindset, menanggalkan “problem solving” yang menekankan pada
orientasi masa lalu, berubah menuju “change anticipating” yang
berorientasi pada “how can we do things differently”.

2. Pilar kualitas sekolah adalah learning how to learn, learning to do,

learning to be, dan learning to live together.

BUNESCO (2001) Final Report [of the]Second International Forum on Quality Improvement
in Education: Policy, Research and Innovative Practices in Improving Quality of Education,
Beijing, China, 12-15 June 2001. Bangkok: UNESCO.
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3. Menetapkan standard pendidikan dengan indikator yang jelas.

4. Memperbaharui dan mengembangkan kurikulum sehingga relevan
dengan kebutuhan masyarakat dan peserta didik.

5. Meningkatkan pemanfaatan ICT dalam pembelajaran dan pengeloaan
sekolah.

6. Menekankan pada pengembangan sistem peningkatan kemampuan
professional guru.

7. Mengembangkan kultur sekolah yang kondusif pada peningkatan mutu.

8. Meningkatkan partisipasi orang tua masyarakat dan kolaborasi sekolah
dan fihak-fihak lain.

9. Melaksanakan Quality Assurance.

Menurut Kozo Kaura (1991) Untuk melakukan perbaikan
berkesinambungan (countinous improvement) dengan melakukan trobosan
penambahan 7 langkah sebagai berikut : (1) identifikasi persoalan, (2)
kumpulkan dan analisis data yang meyangkut persoalan, (3) analisis sebab-
sebab persoalan, (4) rencanakan dan implementasikan solusi, (5) evaluasi
efek solusi terhadap proses, (6) bakukan solusi, dan (7) tinjau serta siapkan

rencana untuk menghadpai persoalan yang mungkin akan timbul kemudian.

C. Peningkatan Mutu dalam Prespektif TQM

TQM adalah sebuah pola manajerial yang berusaha merespon
perubahan yang serba cepat dan terus menerus dalam kehidupan masyarakat.
Konsep manajemen ini menawarkan pendekatan baru dalam mengelola
perusahaan, keutuhan dalam manajemen menjadi ciri utama TQM. Dalam
TQM juga tidak dikenal sistem pemisahan secara kaku antara, Think (yang

dilakukan manajer) dan Act (yang dilakukan karyawan).**
Menurut Neves and Nakhai prinsip dasar TQM adalah Some of the basic
tenets of TOM are long-term perspective, customer focus, top management
commitment, systems thinking, providing training and tools in quality,

increased employee participation, development of a measurement and

#Tciptono Fandy, Aplikasi TOM dalam Manajemen Perguruan Tinggi, Konsep dan
Pelaksanaan, (Jakarta, Depdiknas, 1999), h. 31.

31



reporting system, improved communication between management and labor,
and continuous improvement.*

Definisi di atas menunjukkan bahwa TQM berprinsip pada fokus
pelanggan, komitmen pimpinan, cara berfikir, pengembangan dan
perkembangan yang terus menerus.Dalam konteks pendidikan sebagaimana
yang dikatakan oleh Sallis bahwa manajemen mutu terpadu “Total Quality
Management is a philosophy and a methodology which assist institutions to
manage change and set their own agendas for dealing with the plethora of
new external pressures.” 4

Pandangan di atas merupakan filosofi atau suatu metodologi untuk
mengelola perubahan budaya perilaku. Perilaku yang dimaksud adalah upaya
organisasi atau lembaga dalam merespon perubahan yang membawa pada
perubahan perilaku yang berkualitas.

Sementara Carrigan mengatakan menedefinsikan TQM yaitu fokus
pada harapan pelanggan dengan melakukan peningkatan terus menerus secara
efektif dan efesien.7QM is a management philosophy that builds a customer-
driven, learning organization dedicated to total customer satisfaction through
continuous improvement in the effectiveness and efficiency of the
organisation and its processes.*’Pada dasarnya manajemen mutu dalam dunia
pendidikan menurut Frankin P. Schargel dalam Syafarudin dikatakan bahwa
Total qulity management education is process wich involves focusing on
meeting and exceeding custumer expectations, continous impruvment, sharing
responsibilities with employess, and reducasing scraf and rework*®

Artinya bahwa manajemen mutu dalam pendidikan dipahami sebagai
suatu proses yang melibatkan pemusatan pada pencapaian kepuasan harapan

pelanggan pendidikan, perbaikan terus menerus, pembagian tanggung jawab,

4 J.S Neves and Nakhai. “The Baldrige award Framework for Teaching Total Quality

Management”, (Journal of Education for Business, 1993), Vol. 69 No. 2, p. 121-5.

23.

46 Edward Salis, Total Quality Managament in Education, (Yogyakarta: IRCiSoD, 2006), h.

47 J Corrigan, The Art of TOM, (Quality Progress, 1995). Vol 28 p 61-64
4 Syafaruddin.. Manajemen Mutu.......... h. 35

32



dengan para pegawai, dan pengurangan pekerjaan tersisa dan pengerjaan
kembali.

Oleh karena TQM menselaraskan usaha-usaha orang banyak dan agar
mereka bersemangat dan berpartisipasi dalam perbaikan pelaksanaan
pekerjaan, maka menuntut adanya perubahan sifat hubungan antara yang
mengelola (pimpinan) dan yang melaksanakan pekerjaan (staf atau karyawan).
Perintah dari atasan diubah menjadi inisiatif dari bawah, dan tugas pimpinan
bukanlah memberi perintah tetapi mendorong dan memfasilitasi perbaikan
mutu pekerjaan. Dalam ajaran TQM lembaga pendidikan (sekolah) harus
memperhatikan ~ siswa  sebagai  “klien”  atau  dalam istilah
perusahaan ’stakeholder” yang terbesar, sehingga suara siswa harus
disertakan dalam pengambilan keputusan strategis langkah organisasi
sekolah.*

Prinsip manajemen mutu total sebagaimana yang diungkapkan oleh Arcaro®

sebagai berikut :

1. Berfokus pada Pelanggan
Setiap orang di sekolah harus memahami, bahwa setiap produk pendidikan
mempunyai pengguna (customer)

2. Keterlibatan menyeluruh
Semua orang harus terlibat dalam transformasi mutu, manajemen harus
komitmen dan terfokus pada peningkatan mutu.

3. Pengukuran
Pandangan lama mutu pendidikan atau lulusan diukur dengan dari skor
prestasi belajar. Dalam pendekatan baru para profesional harus mengukur
mutu pendidikan dari kemampuan dan kinerja lulusan berdasarkan
tuntutan pengguna. Konteks ini bisa dilakukan pada tingkat SMK dan
perguruan tinggi namun tidak bisa diberlakukan pada sekolah dasar.

4. Pendidikan sebagai sistem

4 Umiarso dan Imam Gojali, Manajemen Mutu Sekolah di Era Otonomi Pendidikan,
(Jakarta: IRCiSoD, 2010), h. 137.

30" Arcaro, Jerome S. Quality in Education: In Impelmentation Handbook. [Terjemahan)].
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 2005), h. 10-14.
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Pendidikan sebagai sistem mempunyai sejumlah komponen, seperti siswa,
guru, kurikulum, sarana prasarana, media sumber belajar, orang tuadan
lingkungan.
5. Perbaikan yang berkelanjutan
Bahwa setiap proses perlu diperbaiki dan perbaikan itu tidak hanya pada
saat itu,namun membuthkan waktu dan dilakukan secara terus menerus.
Implemantasi TQM dalam pendidikan tujuan akhirnya adalah
meningkatkan kualitas, daya saing bagi output (lulusan) dengan indikator
adanya kompetensi, baik intelektual maupun skill, serta kompetensi sosial
siswa yang tinggi.

Sekolah berkualitas merupakan istilah yang kurang lebih memiliki
“persamaan” dari exellence school, good school, effective school,
improvement school dan berbagai istilah yang biasanya digunakan untuk
menunjukkan kualitas sekolah biasa dengan sekolah yang unggul.’'Walupun
penekanan istilah tentu berbeda dengan yang lainya. Beberapa istilah di atas
antara lain dikemukakan oleh Margaret Preedy dalam bukunya Frymier dkk,
dalam “One Hundred Good Schools, (1984) dan Townsend dalam “Effective
Schooling for The Community” (1994). “Managing the Effective School”
(1993). Sementara good school dikemukakan oleh John T. Lowel and Kimbal
Wiles, dalam “Supervision for Better Schools” (1983). Istilah di atas
memiliki persamaan dengan sekolah berprestasi, sekolah favorit (favorite
school), sekolah unggulan (excellence school), sekolah yang sukses
(successful school), sekolah bermutu (quality school), sekolah percontohan,
sekolah model, sekolah elite, sekolah pujaan, sekolah mahal, maupun sekolah

harapan.

5l Paling tidak ada empat kategori sekolah apabila dilihat dari mutu dan proses

pendidikannya, yaitu: Bad school adalah sekolah yang memiliki in put yang baik atau sangat baik
tetapi proses pendidikannya tidak baik dan menghasilkan out put yang tidak bermutu. Good school
adalah sekolah yang memiliki in put yang baik, proses baik dan hasilnya (out put-nya) baik.
effective school adalah sekolah yang memiliki in put baik/kurang baik, proses pendidikannya
sangat baik dan menghasilkan out put baik/sangat baik. Sedang excellence school adalah sekolah
yang in put nya sangat baik, prosesnya sangan baik dan menghasilkan lulusan (out put) yang
sangat baik Sekolah yang efektif (effective school), adalah sebuah istilah untuk menggambarkan
sekolah yang ideal.
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Sedangkan Departemen Pendidikan Nasional, memiliki delapan
kriteria sekolah unggul yaitu : (1) siswa yang masuk terseleksi dengan ketat
dan dapat dipertanggungjawabkan berdasarkan prestasi akademik, psikotes
dan tes fisik; (2) sarana dan prasarana pendidikan terpenuhi dan kondusif bagi
proses pembelajaran, (3) iklim dan suasana mendukung untuk kegiatan
belajar, (4) guru dan tenaga kependidikan memiliki profesionalisme yang
tinggi dan tingkat kesejahteraan yang memadai, (5) melakukan improvisasi
kurikulum sehingga memenuhi kebutuhan siswa yang pada umumnya
memiliki motivasi belajar yang tinggi dibandingkan dengan siswa seusianya,
(6) jam belajar siswa umumnya lebih lama karena tuntutan kurikulum dan
kebutuhan belajar siswa, (7) proses pembelajaran lebih berkualitas dan dapat
dipertanggung jawabkan kepada siswa maupun wali siswa, dan (8) sekolah
unggul bermanfaat bagi lingkungannya>?

Sejalan dengan kriteria Depdiknas di atas, menurut Lipsitz dalam

753 mengemukakan, sekolah

“Successful Schools for Young Adolescent
dikatakan baik apabila memiliki kriteria kebaikan (goodness) yang banyak,
diantara kebaikan yaitu pada aspek murid, aspek guru dan kelembagaan.

1. Aspek murid; kualitas lulusan diakui institusi lain yang dengan indikasi:
skor tes murid di atas rata-rata kelompok murid lain yang sejenjang; guru
dan muridnya sama-sama bekerja keras untuk sukses; para murid puas
dengan sekolahnya; para murid yang dirujuk untuk layanan kesehatan
mental rendah bahkan dibanding dengan sekolah lain; para murid
memenangkan lomba-lomba olah raga dan kegiatan ekstra lainnya;
banyak murid yang menstudi bahasa asing, seni dan fisik.

2. Aspek guru: para guru merencanakan pelajaran secara memadai: anggota
guru cukup memadai bagi murid; anggota guru bekerjasama, membagi

ide, dan saling membantu diantara mereka; pergantian guru rendah;

konflik guru rendah.

2 Depdikbud, Pengembangan Sekolah Unggul, 1994
33 Lipsitz, J. Successful schools for young adolescents. (New Brunswick, NJ: Transaction.
1984).
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3. Aktivitas kelembagaan: sekolah mempunyai program perayaan hari besar
nasional dan keagamaan; program ekstrakurikuler yang menarik bagi
murid; moral lembaga tinggi.

4. Orangtua menerima hasil studi anaknya secara baik; para orangtua
mempunyai pilihan untuk mengirimkan anaknya pada sekolah favorit
dibanding sekolah lain.

Sedangkan menurut Edmon>* ada beberapa ciri yang membedakan
antara sekolah biasa dengan sekolah berprestasi (effective school) diantara ciri
yang melekat pada sekolah itu adalah
1. strong principle leadership (kepemimpinan kepala sekolah yang kuat),

2. safe and conducive school (iklim sekolah yang aman dan kondusif),

3. amphasis on the acquisition of basic skills (penekanan pada penguasaan

kecakapan dasar),

4. teacher high expectation (harapan guru yang tinggi terhadap hasil belajar

siswa), dan

5. frequency of evaluation (evaluasi belajar secara teratur).

3Sahril C. Marzuki, Profil Sekolah Berkesan di Malaysia, berdasarkan model lima factor.
Jurnal Pendidikan (Journal of Education Research, Jilid 18, 1997), h 97. Baca juga Edward Chance,
Creating an Effective School District : A Case Study, Paper National Council of Profesor of
Education Administration National Conference, (Terre Haute, Indiana, 1992), p 2
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan paradigma interpretif dengan metodologi
kualitatif-deskriptif. Pendekatan yang digunakan yaitu fenomenologis-
naturalistik dimana penelitian ini mencoba menjelaskan atau mengungkap
makna konsep atau fenomena pengalaman yang didasari oleh kesadaran yang
terjadi pada beberapa individu secara alamiah. Penelitian ini dilakukan dalam
situasi yang alami (natural), sehingga tidak ada batasan dalam memaknai atau
memahami fenomena yang dikaji. Penelitian ini bersifat deskriptif yang
bertujuan mendapatkan gambaran mendalam tentang peningkatanmutu

(quality improvement) di sekolah Islam berprestasi yaituSD Muhammadiyah 1
Sidoarjo dan SD KhadijahSurabaya.

Tabel. 3.1. Karakteristik Subyek Penelitian

Aspek SD Muhammdiyah 1 Sidoarjo | SD Khadijah Surabaya
Korporasi | Organisasi Muhammadiyah Organisasi NU koordinasi
koordinasi pada Pimpinan di bawah naungan yayasan
Cabang, pimpinan Daerah dan Taman Pendidikan dan
Pimpinan wilayah Jawa Timur Sosial NU (YTPS-NU)
Surabaya
Nilai Modern dan Keislaman Keislaman-Salaf dan
modern
Kurikulum | Nasional dan penambahan Nasional dan penambahan
Kurikulum dari Marshal kurikulum dari Cambridge
Cavendish Singapura University
Pelajaran Islam, Ke-Muhammadiyah dan | Aswaja (ahlisunnah wal
Khas Bahasa Arab (ISMUBA) jamaah) sebagai muatan
sebagai muatan lokal lokal
Kerjasama | Marshal Cavendish Singapura | Cambridge of University
dan Klinik Pendidikan IPA di | International Examination
Bogor CIE center ID 268 dan
Lab School UM Malang

B. Kehadiran Peneliti di Lapangan

Kehadiran peneliti dalam penelitian kualitatif merupakan kewajiban,

sebab peneliti merupakan instrumen penelitian utama yang memang harus
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hadir sendiri secara langsung di lapangan untuk mengumpulkan
data.Kehadiran peneliti merupakan perencana, pelaksana pengumpul data,
penganalisis data, dan sekaligus pelapor data hasil penelitian, oleh sebab itu
harus bisa menyesuaikan diri dengan situasi dan kondisi di lapangan.
Hubungan baik antara peneliti dan subjek penelitian sebelum, selama dan
sesudah memasuki lapangan merupakan kunci utama keberhasilan
pengumpulan data. Hubungan yang baik dapat menjamin kepercayaan dan
saling pengertian sehingga membantu proses kelancaran dalam memperoleh
data dengan mudah dan lengkap. Di samping itu peneliti harus menghindari
kesan-kesan yang merugikan informan serta kehadiran peneliti dilapangan
harus diketahui secara terbuka oleh subjek penelitian.
C. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini adalah SD Muhammadiyah 1 Sidoarjo Jawa Timur yang
berada di Kabupaten Sidoarjo yang terletak di Kecamatan Sidoarjo yang
berada di jalan Raden Pattah 91 F Sidoarjo. Sedangkan SD Khadijah Surabaya
berada di kota Surabaya yakni terletak di wilayah Wonokromo yang berada di
jalan A Yani 2-4 Surabaya. Kedua lokasi sekolah tersebut dipilih, karena sifat
dari lokasi memiliki kasus yang berbeda dalam melakukan peningkatan mutu
pendidikan. Pengembilan lokasi penelitian karena dilatarbelakangi oleh
beberapa pertimbangan atas dasar keunikan kasus, kemenarikan kasus dan
karakteristik kedua kasus. Adapun alasan pemilihan kedua lokasi sebagaimana
berikut :
1. SD Muhammadiyah 1 Sidoarjo
Tahun 2009 SD Muhammadiyah 1 mengalami rehab dengan luas

tanah Luas tanah : 2.172m2, dan memiliki luas bangunan sekitar :

2.005m2. Dalam perjalanan yang panjang dengan kebersamaan dan niat

untuk menegakkan agama melalui ilmu pengetahuan sekaligus menjadikan

generasi yang memiliki aqidah yang kuat.

Dalam perkembangannya SD Muhammadiyah sekarang mengalami
kemajuan yang menggemberikan. Semua kemajuan karena kemampuan

pimpinan dalam melakukan perubahan yang terus-menerus. Disamping

38



keterlibatan semua pihak untuk melakukan komitmen perubahan, yang
lebih penting adalah melakukan studi terhadap kebutuhan customer dan
berorientasi pada kebutuhan masyarakat.

Perubahan pada dunia global menjadi penyebab SD Muhammadiyah
1 melakukan beberapa kebijakan berkenaan dengan daya saing sekolah
ditingkat daerah, nasional maupun internasional. Kebijakan ini
memunculkan program peningkatan mutu dengan melakukan terobosan
melalui “sister school” dengan lembaga pendidikan. Lembaga pendidikan
yang diajak bekerjasama yaitu dengan Klinik Pendidikan IPA di Bogor
untuk menunjang pelajaran matematika dan IPA. Selain itu kerjasama juga
dilakukan dengan pihak luar negeri yaitu Marshal Cavendish Singapura.
Untuk menunjang pembelajaran dan layanan dengan membuat program
pembelajaran dan layanan berbasis ICT. Hal ini juga dilakukan pada
semua sarana dan prasarana yang ada di sekolah.

2. SD Khadijah Surabaya

SD Khadijah Surabaya merupakan lembaga pendidikan yang terdapat
di Kota Surabaya. Sebagai kota industri Kota Surabaya merupakan kota
yang memiliki penduduk 2.929.528 jiwa. Sebuah peluang bagi lembaga
pendidikan dasar dan menengah untuk melakukan perubahan dan dinamika
dalam dunia pendidikan. Secara otomatis tantangan yang dihadapi
lembaga pendidikan khususnya Islam akan semakin berat. Namun sekolah
Islam di Surabaya menunjukkan eksistensinya dan mampu bersaing
dengan lembaga pendidikan yang lain. Sebagai konsekwensinya perubahan
yang dilakukan untuk menjadi sekolah Islam yang baik harus dilakukan
secara terus-menerus.

Untuk meningkatkan kualitas pendidikan dengan melakukan
trobosan pada sarana dan prasarana pendidikan dengan berbasis ICT dan
melakukan networking dengan lembaga pendidikan nasional maupun
internasional. Kerjasama dengan lembaga pendidikan ditingkat nasional
yaitu School Lab UM Malang. Sedangkan kerjasama dengan lembaga

pendidikan luar negeri yaitu Cambridge University. Hal ini dilakukan
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untuk mewujudkan cita-cita lembaga pendidikan yaitu pesantren kota
(boarding city) ditengah kota metropolis.
D. Data, Sumber Data dan Instrumen Penelitian

1. Data

Data dalam penelitian ini meliputi data primer dan skunder. Data primer
yaitu data yang diperoleh dalam bentuk kata-kata dan perilaku subyek yang
berkaitan dengan perencanaan, upaya dan penilaian peningkatan mutu pada
SD Muhammadiyah 1 Sidoarjo dan SD Khadijah Surabaya. Sedangkan data
sekunder diperoleh melalui beberapa dokumen-dokumen, foto-foto, benda-
benda yang digunakan sebagai pelengkap data primer. Data primer yang
berkaitan dengan penelitian didapatkan melalui observasi dan interview yaitu
perencanaan peningkatan mutu, upaya yang dilakukan dalam meningkatkan
mutu serta penilaian peningkatan mutu yang dilakukan oleh kedua sekolah.
Sedangkan pada observasi yaitu melakukan pengamatan terhadap beberapa
pembelajaran, rapat-rapat, pelatihan yang dilakukan sekolah dalam melakukan
peningkatan mutu.
2. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua yaitu manusia
(human) dan bukan manusia. Sumber data manusia berfungsi sebagai subjek
atau informasi kunci (key informan). Data yang diperoleh dari informan
berupa data lunak (soft data). Sedangkan sumber data bukan manusia berupa
dokumen yang relevan dengan fokus penelitian, seperti gambar, foto, catatan
atau tulisan-tulisan yang ada kaitannya dengan fokus penelitian. Data yang
diperoleh melalui dokumen bersifat data keras (hard data)’. Sumber data
berhubungan dengan manusia (human) dalam penelitian ini yaitu kepala
sekolah, komitte, masyarakat, guru, dan yayasan.
3. Instrumen Penelitian

Kehadiran dan keterlibatan peneliti di lapangan lebih memungkinkan
menemukan makna dan tafsiran dari subjek dibandingkan alat non-human,

sebab peneliti dapat mengkofirmasikan dan mengadakan pengecekan kembali

>SNasution, Metode Penelitian Naturalistik Kaulitatif, (Bandung : Tarsito, 2003), h.55
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kepada subjek apabila informasinya kurang atau tidak sesuai dengan tafsiran
peneliti, melalui pengecekan anggota (member checks). Bahkan melalui
keterlibatan langsung peneliti di lapangan dapat diketahui adanya informasi
tambahan dari informan berdasarkan latar pandang, prestasi, pengalaman,
keahlian dan kedudukannya.
E. Teknik Pengumpulan Data
Sebagaimana jenis data dan sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini, baik berupa manusia, peristiwa, lokasi, dokumen, foto adalah
untuk memperoleh data secara holistik maupun integratif. Pengumpulan data
secara holistik dan integratif harus memperhatikan relevansi data dengan
berfokus pada tujuan. Ada tiga teknik pengumpulan data yang dilakukan
dalam penelitian ini, sebagaimana saran Bogdan dan Biklen yaitu : (1)
wawancara mendalam (in depth interview); (2) observasi partisipan
(participant observation); dan (3) studi dokumentasi (study documents).>
F. Teknik Analisis Data
Rancangan penelitian ini adalah studi multi kasus. Menurut Yin>’ rancangan
penelitian multi kasus dalam menganalisis data dilakukan dua tahap, yaitu: (1)
analisis data kasus individu (individual cases); dan (2) analisis data lintas
kasus (cross-cases analysis).
1. Analisis Data Kasus Individu
Analisis kasus tunggal dimulai dengan melakukan telaah pada semua data
yang diperoleh melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Langkah yang
digunakan yaitu (1), pengembangan sistem pengkodean Kkategori, (2)
penyortiran data, (3) melakukan penyusunan proposisi yang bertolak dari data
lapangan sebagai temuan-temuan sementara pada kasus individu pertama.
2. Analisis Data Lintas Kasus
Analisis data lintas kasus dimaksudkan sebagai proses membandingkan
temuan-temuan yang diperoleh masing-masing kasus, sekaligus sebagai

proses memadukan antar kasus. Langkah-langkah yang dilakukan dalam

*Bogdan dan Biklen, Qualitative Reearch...h.119-143
7R.K Yin...h. 52-53
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analisis lintas kasus ini meliputi: (1) membandingkan dan memadukan
temuan konseptual dari kasus individu; (2) hasil dari membandingkan dan
memadukan masing-masing kasus individu dijadikan dasar untuk menyusun
pernyataan konseptual atau proposisi-proposisi lintas kasus; (3) mengevaluasi
kesesuaian proposisi dengan fakta yang digunakan; (4) merekonstruksi ulang
sesuai dengan fakta dari

proposisi-proposisi masing-masing kasus

individu.sebagaimana dijelaskan pada gambar di bawah ini :

DESAIN PENGUMPULAN & ANALISIS DATA ANALISIS
KASUS TUNGGAL LINTAS KASUS
e e T ) » konglusi
' . lintas kasus
H h Laporan
! SD P Kasus SD P
H > Muhammadi _>: Muhammad
! yah .1 ! iyah 1
1 Sidoarjo 1 Sidoarjo
1 1
H > Pemilihank H Modifikasi
' asus Wawcara . teori.
1 1
H Pengamatan \  Penjodohan pola
| N dokumen ! Implksi kebijakan ¢
Kembangkan v 1 Replika
teori — H Kembangkan
! implkasi
Desain sb ! kebijakan.
Hubunek protokoler Khadijah . tz‘s)ogasnD
ubungkan emilihan Surabaya ; u
penelitian ke > Zata > 1> Khadijah )
teori terdahulu Surabaya Y
Arahkan ke lis|
eksplanasi e Tentukan “proses” Wawcara Tlf s anran
secara operasional Pengamatan Lintas kasus
e Tentukan “hasil dokumen Penjodohan pola

G. Pengecekan Keabsahan Data

proses” (tak hanya
dampak akhir.
e Gunakan Teknik

Pengumpulan data

formal

Implksi kebijakan
replika

Gambar. 3.1. Analisis Mutikasus Penelitian

Pengecekan keabsahan data dilakukan dengan teknik triangulasi data yang
terdiri dari sumber, teknik dan waktu. Transferabilitas dalam penelitian ini
menghasilkan konseptual tentang peningkatan mutu yang bisa diberlakukan
pada hasil penelitian pada wilayah yang memiliki kesamaan dan kemiripan

pada objek penelitian. Dependabilitas dilakukan untuk mengurangi kesalahan-
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kesalahan pada konseptual penelitian yang dilakukan oleh para promotor.
Konfirmabilitas dengan cara mengkonfirmasikan data dengan para informan

dan para ahli.

43



BAB IV

PEMBAHASAN DAN TEMUAN PENELITIAN

Pada bab ini temuan bab IV akan diskusikan dan dianalisis secara lintas
kasus, hal ini dilakukan untuk mengkonstruksikan konsep yang didasarkan pada
informasi empiris. Rekonstruksi konsep disusun menjadi proposisi-proposisi
sebagai temuan teoritik-subtantif. Pembahasan akan diuraikan secara berurutan
mengenai : (1) perencanaan peningkatan mutu diimplementasikan melaui rencana
strategis (strategic planning); (2) Upaya peningkatan mutu melalui networking
dengan melakukan sister school lembaga nasional dan internasional; (3) penilaian

peningkatan mutu dilakukan melalui internal dan eksternal.

A. Perencanaan peningkatan mutu diimplementasikan melalui rencana
strategis (strategic planning).

Keberadaan lembaga pendidikan tidak terlepas dari visi yang tuangkan
dalam misi. Visi yang baik adalah yang mampu mempresentasikan dari apa
yang diyakini sebagai bentuk organisasi dimasa depan dalam pandangan
pelanggan, karyawan dan stakeholder lainya. Perencanaan mutu kedua
sekolah didasarkan pada visi, misi lembaga dengan melibatkan semua
komponen yang ada di sekolah. Kegiatan perencanaan meliputi menetapkan
apa yang ingin dicapai, bagaimana mencapai, berapa lama, berapa orang yang
diperlukan dan berapa jumlah yang diperlukan. Kegiatan perencanaan kedua
sekolah dilakukan berdasarkan pada jangka waktu yaitu jangka pendek,
menengah, dan panjang. Model perencanaan kedua sekolah seperti
diungkapkan oleh Gibson yaitu meliputi; (1) perencanaan jangka pendek
dengan waktu satu minggu, bulan dan tahun, (2) perencanaan jangka
menengah dalam jangka waktu 2 sampai 5 tahun, dan (3) perencanaan jangka
panjang yang dibuat lebih dari 5 tahun. Rencana jangka pendek kedua
sekolah bersifat tentatif dan merupakan rangkaian untuk mencapai rencana
jangka panjang. Rencana mutu disekolah hanya dituangkan dalam rencana

strategis (strategic plan).
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Rencana mutu yang diimplementasikan pada rencana strategis sekolah
sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh Deming Ciycle,”® dimana tahap
perencanaan disusun berdasarkan prinsip 5-W (why, what, who, when dan
where) dan 1-H (how), yang dibuat secara jelas dan terinci serta menetapkan
sasaran dan target yang harus dicapai. Meskipun kedua sekolah tidak
menujukkan secara jelas tentang prinsip yang digunakan dalam membuat
perencanaan. Langkah-langkah yang dilakukan yaitu: (1) mengidentifikasi
output pelayanan, siapa pengguna jasa pelayanan, dan harapan pengguna jasa
pelayanan tersebut melalui analisis suatu proses tertentu, (2) mendeskripsikan
proses yang dianalisis,(3)mengukur dan menganalisis situasi (5)
mengidentifikasi akar penyebab masalah.

Untuk mencapai sasaran dan tujuan yang ingin dicapai oleh lembaga
pendidikan, kedua sekolah baik SD Muhammadiyah 1 Sidoarjo dan SD
Khadijah Surabaya dalam membuat rencana mutu dengan melakukan
pembacaan terhadap perubahan yang terjadi di dunia global dengan
melakukan penilaian internal dan eksternal yang meliputi: (1) kekuatan dan
kelemahan internal (internal strenghts and weakness) (2) peluang dan
ancaman ecksternal (external opportunities and threats) yang dihadapi oleh
sekolah di masa yang akan datang. Penilaian internal kedua sekolah yaitu
dengan melakukan perhitungan rasio antara guru dengan murid, mengukur
kerja baik sekolah maupun lulusan, dan membandingkan terhadap periode
sebelumnya dengan lembaga pendidikan yang ada disekitarnya. Hasil analisis
kemudian dijadikan acuan dalam melakukan rencana sekolah dalam jangka
pendek, menengah dan panjang.

Model analisis yang digunakan oleh SD Muhammadiyah 1 dan SD
Khadijah Surabaya memiliki kesamaan dengan pendekatan strategik yang
dikemukakan oleh David Fred R’ yaitu;Pertama, melakukan analisis
beragam problem atau beragam tantangan yang akan dihadapi oleh dunia

pendidikan dimasa yang akan datang. Oleh karena itu diperlukan adanya

¥W. Edwards Deming,. Qut of the Crisis. (MIT Press, 1986), p 89.
¥David Fred R, Strategic Management: Concept and caser, 10 th, (Person Education Prentice
Hall : New Jersey. 2005) p 13-15
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analisis SWOT (Strength, Weakness, Opportunity and Threat ) secara cermat
pada semua aspek atau bidang-bidang pendidikan yang akan dikembangkan.
Tujuan dilakukan analisis SWOT adalah untuk mengenali tingkat kesiapan
setiap bidang pendidikan atau aspek kelembagaan yang diperlukan untuk
mencapai tujuan pendidikan; Kedua, melakukan analisis tindakan atau
langkah-langkah yang tepat, yang dapat dilaksanakan dalam menghadapi
beragam tantangan atau problem yang muncul pada era yang akan datang.
Model analisis di atas juga merupakan implementasi dari ajaran Islam,

hal ini sesuai dengan firman Allah yang dijelaskan dalam Al qur-an :

E

5l ol oL 153

Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan (QOS.

Al-Alag: 1)%°

Makna yang terkandung dalam ayat di atas memberikan gambaran
bahwa segala sesuatu hendaknya dilakukan dengan menggunakan kajian
secara mendalam. Dimana membaca tidak hanya secara literal namun
mempunyai makna yang luas. Ayat di atas memberikan pemahaman bahwa
dalam melakukan perencanaan harus melalui analisis terhadap kondisi
internal dan kondisi eksternal.

Sementara teori Banghart and Trull untuk melakukan perencanaan
dengan menggunakan pendekatan komprehensif. Pertama, need assessment,
yaitu melakukan kajian terhadap beragam kebutuhan atau taksiran yang
diperlukan dalam proses pembangunan atau pelayanan pembelajaran di setiap
satuan pendidikan. Kajian awal ini harus cermat, karena fungsi kajian akan
memberikan masukan tentang: (a) pencapaian program sebelumnya; (b)
sumber daya apa yang tersedia, dan (c) apa yang akan dilakukan dan
bagaimana tantangan ke depan yang akan dihadapi. Kedua, formulation of
goals and objective, yaitu perumusan tujuan dan sasaran perencanaan yang

hendak dicapai. Perumusan tujuan perencanaan pendidikan harus berdasarkan

% Alqur'an ..., h 1271
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pada visi, misi dan hasil kajian awal tentang beragam kebutuhan atau taksiran
(assessment) layanan pendidikan yang diperlukan. Ketiga, policy and priority
setting, yaitu merancang tentang rumusan prioritas kebijakan apa yang akan
dilaksanakan dalam layanan pendidikan. Rumusan prioritas kebijakan ini
harus dijabarkan kedalam strategi dasar layanan pendidikan yang jelas, agar
memudahkan dalam pencapaian tujuan.®!

Rencana peningkatan mutu yang dibuat oleh SD Muhammadiyah 1
Sidoarjo sebagaimana dalam rencana strategis dimana pengembangan
dilakukan melalui peningkatan (1) pendidikan keislaman pengetahuan
berwawasan global, (2) penguatan pelayanan pendidikan, (3) daya saing
pendidikan regional, (4) daya saing global. Sedangkan rencana peningkatan
mutu SD Khadijah Surabaya dengan melakukan pengembangan standar
pendidikan meliputi standar sarana dan prasarana, standar isi, standar proses,
standar penilaian, standar kompetensi lulusan, standar pengelolaan, standar
pendidik dan tenaga kependidikan, standar pembiayaan. Semua standar yang
dikembangkan dalam rangka untuk tujuan sekolah yaitu kemampuan daya
saing (competitive advantage) pada tingkat globaldan menjadi pusat
keunggulan (excellence center). Rencana mutu yang dikemukakan oleh kedua
sekolah seperti yang diungkapkan oleh UNESCO sebagai langkah terbuka
dengan mengembangkan pola “a reactive mindset”, yang menekankan pada
“change anticipating” dengan berorientasi pada” how can we do thing
defferently”.

Pada SD Muhammadiyah 1 Sidoarjo rencana mutu tidak
memprioritaskan pada kemampuan daya saing ditingkat regional, karena
ditingkat regional sudah mampu meraih beberapa prestasi. Rencana mutu
diprioritaskan pada penguatan daya saing pada tingkat internasional.
Sedangkan SD Khadijah Surabaya prioritas rencana mutu yaitu kemampuan

daya saing pada tingkat nasional dan regional dengan tujuan melakukan

%Sa’ud, S. dan Makmun A,S,. Perencanaan Pendidikan, Suatu Pendekatan Komprehensif.
(Jakarta :Remaja Rosdakarya, 2007), h 76.
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persaingan pada tingkat nasional dan regional dengan melakukan
pengembangan pada standar pendidikan nasional.

Dalam membuat rencana mutu SD Muhammadiyah 1 Sidoarjo melalui
peran serta masyarakat dengan melibatkan pada kegiatan dan membuat
lembaga independen yang berbentuk IKWAM (Ikatan Wali Murid). Peran
lembaga ini mampu menjadi mediator dan menyerap aspirasi masyarakat
dalam rangka meningkatkan mutu sekolah. Konsep melibatkan masyarakat
seperti ini sebagaimana diungkapkan oleh Ametambun®® yaitu konsep
partnership dimana hubungan ini dapat diinterpretasikan sebagai hubungan
proses timbal balik (feedback). Dimana kebutuhan dan keinginan masyarakat
juga menjadi kebutuhan dan keinginan lembaga pendidikan. Hal ini berbeda
dengan yang dilakukan oleh SD Khadijah Surabaya, dimana hubungan
dengan masyarakat tidak melalui lembaga independen tetapi melalui peran
serta secara langsung dengan melakukan pendekatan terhadap orang-orang
kunci seperti kyai, tokoh masyarakat, pejabat, pengusaha untuk ikut dalam
memikirkan program pengembangan lembaga.

Selain itu, untuk memperkuat hubungan dengan masyarakat dilakukan
melalui aktifitas-aktifitas baik secara kurikuler maupun ekstra kurikuler serta
melakukan kunjungan kepada para orangtua ke lembaga pendidikan. Di SD
Muhammdiyah 1 Sidoarjo dilakukan hubungan masyarakat melalui media
massa dengan membuat bulletin yang bernama MUHIDA. Bulletin ini
berfungsi sebagai bentuk kerjasama dalam memberikan informasi pada
masyarakat tentang program dan prestasi dari sekolah. Cara yang ditempuh
sebagaimana yang diungkapkan oleh James J Jone® yaitu (1) melalui
aktivitas-aktivitas para siswa kurikuler, (2) melalui aktivitas para pengajar, (3)
melalui kegiatan ekstra kurikuler, (4) melalui kunjungan masyarakat atau para

orangtua ke lembaga pendidikan dan (5) melalui peran media massa.

62M Daryanto, Administrasi Pendidikan (Jakarta: PT rineka Cipta, 1998) h.73.
%Jamaes J Jones, Scondary School Administration, (Newyork:Mc.Graw Hill Book Company,
1969), p 395-400.
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Upaya peningkatan mutu melalui networking denganmelakukan sister
schoollembaga nasional dan internasional

Melakukan upaya untuk membangun kerjasama atau kemitraan
merupakan keniscayaan karena dengan kerjasama dapat menjadi wahana
menyatukan peran antara lembaga pendidikan dan masyarakat, sebagai
wahana sosialisasi dan publikasi juga mampu mendokrak citra sekolah.
Upaya yang dilakukan oleh SD Muhammadiyah 1 Sidoarjo dan SD Khadijah
Surabaya dalam meningkatkan mutu yaitu melakukan networking dengan
lembaga pendidikan tingkat nasional dan internasional dalam bentuk sister
school. Kerjasama yang dibangun dengan lembaga pendidikan nasional
maupun internasional sebagai langkah untuk merespon kebutuhan pendidikan,
dimana lembaga pendidikan dituntut mampu melakukan terobosan dengan
menampilkan lulusan yang kompetitif di tingkat nasional dan internasional.

SD Muhammadiyah 1 melakukan kerjasama lembaga pendidikan
nasional yaitu dengan Klinik Pendidikan MIPA (KPM) yaitu pada penguatan
matematika dengan menggunakan Nalaria Realistik. Sedangkan pada tingkat
internasional dengan lembaga pendidikan Marshal Cavendish Singapura,
dengan penguatan pada aspek bahasa yang diimplemtasikan pada pelajaran
math dan science. Sedangkan SD Khadijah Surabaya bekerjasama dengan
pihak Cambridge University dan SD Muhammadiyah 1 Sidoarjo dengan
pihak Marshal Cavendish Singapore. Adapun kerjasama dengan pendidikan
dalam negeri SD Muhammadiyah 1 Sidoarjo memilih Klinik MIPA di Bogor.
Sedangkan SD Khadijah Surabaya dengan SD Lab school Universitas Malang.

Hal ini berbeda dengan pandangan semula bahwa sekolah-sekolah
yang melakukan kerjasama dengan pihak luar negeri merupakan sekolah yang
dipersiapkan sebagai sekolah bertaraf internasional (SBI). Namun kedua
sekolah memposisikan bahwa kerjasama dengan pihak luar negeri merupakan
sebuah langkah untuk mengukur kemampuan sekolah di tingkat regional dan
internasional. Selain itu untuk mengetahui posisi lembaga pendidikan pada

tingkat internasional.
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Sarana dan prasarana yang ada di kedua sekolah dikembangkan dengan
pemenuhan fasilitas pendidikan diantaranya laboratorium komputer, IPA dan
ruang multimedia. Semua fasilitas dikembangkan sesuai dengan standar yang
telah ditentukan oleh BSNP bahkan melebihi standar yang telah ditentukan.
Hal ini dilakukan sebagai implementasi sekolah dalam melakukan
pengembangan pada peserta didik dengan pemenuhan fasilitas pendidikan.
Tidak hanya itu fasilitas yang ada disiapkan dengan berbasis ICT, Supaya
terwujud lingkungan yang kondusif untuk belajar baik di kelas maupun di
luar kelas. Bangunan yang baik, lingkungan yang nyaman, dan tataletak yang
strategis adalah bentuk dari sekolah yang memiliki kualitas baik. Seperti yang
diungkapkan oleh Mc. Person, dkk (1986) yang menemukan bahwa
peningkatan belajar siswa dipengaruhi oleh ukuran kelas dan fasilitas yang
memadai. Penelitian yang sama seperti yang diungkapkan oleh Frymier (1984)
yang mengatakan bahwa sekolah sukses memiliki fasilitas fisik yang sangat
baik. Di antara faktor penentu sekolah yang baik tidak hanya pada proses
pembelajaran akan tetapi juga dipengaruhi sarana dan prasarana yang ada di
sekolah. Penelitian yang dilakukan oleh Postlethwaite (dalam Albach, 1982)
mengungkapkan bahwa faktor-faktor sekolah menjadi baik karena
dipengaruhi fasilitas yang dimiliki sekolah disamping jumlah sumber-sumber
belajar yang disediakan. Sebagaimana temuan penelitian Arifin (1998) dan
Abdullah (2007) yang menemukan bahwa salah satu indikator sekolah yang
berprestasi yaitu sarana yang baik dan eksklusif. Bangunan yang eksklusif
mampu memberikan efek positif terhadap masyarakat.

Pengembangan kurikulum merupakan bentuk dalam pengembangan
peserta didik di sekolah. Kurikulum yang dikembangkan di kedua sekolah
dengan mensinergikan kurikulum nasional dengan kurikulum luar negeri. SD
Muhammadiyah 1 Sidoarjo, melakukan pengembangan kurikulum dengan
Marshal Cavendish Singapura. Memadukan kurikulum nasional dengan
kurikulum Cavendish yaitu penggunaan bahasa inggris dalam pelajaran untuk
memahami materi baik pada pelajaran matematika dan IPA. Pensinergian

kedua kurikulum bertujuan untuk membekali siswa dalam kompetisi ditingkat
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regional dan internasional. Sedangkan SD Khadijah Surabaya memadukan
kurikulum dengan Cambride University. Kurikulum nasional dan kurikulum
Cambridge dipadukan yaitu aspek bahasa inggris yang digunakan dalam
pembelajaran. Tujuan pensinergian kurikulum untuk membekali siswa agar
mampu memahami soal matematika dan IPA dalam berbahasa inggris.
Pengembangan kurikulum di kedua sekolah dilakukan dengan
menggunakan prinsip-prinsipseperti yang diungkapkan Syaodih (1) prinsip —
prinsip umum : relevansi, fleksibilitas, kontinuitas, praktis, dan efektivitas; (2)
prinsip-prinsip khusus : prinsip berkenaan dengan tujuan pendidikan, prinsip
berkenaan dengan pemilihan isi pendidikan, prinsip berkenaan dengan
pemilihan proses belajar mengajar, prinsip berkenaan dengan pemilihan
media dan alat pelajaran, dan prinsip berkenaan dengan pemilihan kegiatan
penilaian. Prinsip dalam pengembangan kurikulum yang digunakan oleh
kedua sekolah dengan menggunakan relevansi antara tujuan, bahan, strategi
organisasi dan evaluasi. Prinsip seperti ini memiliki persamaan dengan
pendapat Asep Herry Hernawan dkk (2002) yang mengemukakan lima
prinsip dalam pengembangan kurikulum, yaitu : Pertama, prinsip relevansi;
secara internal bahwa kurikulum memiliki relevansi di antara komponen-
komponen kurikulum (tujuan, bahan, strategi, organisasi dan evaluasi).
Sedangkan secara eksternal bahwa komponen-komponen tersebut memiliki
relevansi dengan tuntutan ilmu pengetahuan dan teknologi (relevansi
epistomologis), tuntutan dan potensi peserta didik (relevansi psikologis) serta
tuntutan dan kebutuhan perkembangan masyarakat (relevansi sosilogis).
Kedua, prinsip fleksibilitas; dalam pengembangan kurikulum mengusahakan
agar yang dihasilkan memiliki sifat luwes, lentur dan fleksibel dalam
pelaksanaannya, = memungkinkan terjadinya penyesuaian-penyesuaian
berdasarkan situasi dan kondisi tempat dan waktu yang selalu berkembang,
serta kemampuan dan latar bekang peserta didik. Ketiga, prinsip kontinuitas;
yakni adanya kesinambungandalam kurikulum, baik secara vertikal, maupun
secara horizontal. Pengalaman-pengalaman belajar yang disediakan

kurikulum harus memperhatikan kesinambungan, baik yang didalam tingkat
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kelas, antar jenjang pendidikan, maupun antara jenjang pendidikan dengan
jenis pekerjaan. Keempat, prinsip efisiensi; yakni mengusahakan agar dalam
pengembangan kurikulum dapat mendayagunakan waktu, biaya, dan sumber-
sumber lain yang ada secara optimal, cermat dan tepat sehingga hasilnya
memadai. Kelima, prinsip efektivitas; yakni mengusahakan agar kegiatan
pengembangan kurikulum mencapai tujuan tanpa kegiatan yang mubazir, baik
secara kualitas maupun kuantitas.

Pembelajaran yang digunakan adalah dengan memakai strategi yang
yang sesuai dengan kondisi siswa, dimana SD Muhammadiyah 1
menggunakan strategi pembelajaran moving classdan outclass. Sedangkan di
SD Khadijah Surabaya menggunakan team teaching. Kedua sekolah
melakukan upaya untuk melakukan terobosan terhadap strategi pembelajaran
dengan cara mencari strategi yang sesuai dengan keadaan dan kondisi sekolah.

Secara tidak langsung jalinan kerjasama yang dibangun oleh kedua
sekolah ini juga menguntungkan guna membangun citra (branding) sekolah
ditingkat nasional. Kedua sekolah membangun posisioning pada tingkat
nasional dan inetrnasional guna mengetahui posisi lembaga pendidikannya
dengan lembaga pendidikan yang lainya. Sealin itu kedua sekolah juga
melakukan diferensiasi dengan membuat sekolah berbeda dengan sekolah
lain. Diferensiasi yang terlihat adanya kerjasama yang dimiliki oleh SD
Muhammadiyah 1 Sidoarjo yaitu dengan pihak Marshal Canvendish
Singapura. Sedangkan SD Khadijah Surabaya dengan pihak Cambridge
University. Model kerjasama ini memiliki persamaan dengan teori brand
image dari Kotler bahwa citra merek (brand image) merupakan syarat dari
merek yang kuat dan citra adalah persepsi yang relatif konsisten dalam jangka
panjang (enduring perception,).

Citra yang dibentuk harus jelas dan memiliki keunggulan bila
dibandingkan dengan pesaingnya. Saat perbedaan dan keunggulan merek

dihadapkan dengan merek lain, munculah posisi merek.®* Eksistensi

%Philip Kotler & KellerKevin Lane,Manajemen Pemasaran. Jilid 1, Edisi 12. (P.T. Indeks
Kelompok Gramedia. 2007), h.225.
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kerjasama pada dasarnya untuk peningkatan mutu, namun secaratidak
langsungmembangun brand image sekolah. Secara jelas kedua sekolah tidak
sepenuhnya melakukan usaha sebagai brand image namun berimplikasi pada
persepsi masyarakat bahwa sekolah yang baik yaitu sekolah yang mampu
melakukan kerjasama dan mampu berkompetisi di dunia global. Persepsi
inilah yang tanpa disadari memunculkan daya tarik bagi masyarakat untuk
mempercayakan anak-anaknya sekolah dilembaga tersebut, karena dianggap
sebagai sekolah yang memiliki keunggulan (advantage).

Hal ini sebagaimana teori Kotler yang dijabarkan dalam teori PDB
(Positioning — Deferensiasi — Brand). Positioning yang didukung oleh
diferensiasi yang kokoh akan menghasilkan brand integrity yang kuat. Brand
integrity yang kuat ini pada gilirannya akan menghasilkan brand image yang
kuat.Pada akhirnya, brand image yang kuat akan memperkuat positioning
yang telah ditentukan sebelumnya. Bila proses di atas dapat berjalan dengan
mulus, ini akan menciptakan “self-reinforcing mechanisme” atau ‘“proses
penguatan secara terus menerus” diantara ketiga unsur. Proses penguatan ini
bahkan akan menjadikan ketiga unsur semakin solid, yang pada gilirannya
akan menjadi landasan bagi penguatan keunggulan kompetitif lembaga
pendidikan. Inilah mengapa sekolah-sekolah yang telah memiliki brand
image yang besar, akan terus membesar dan bertambah besar. Bahkan kalau
membuka jenjang pendidikan baru, akan tetap diserbu peminat. Karena
brand-nya telah menjadi semacam jaminan kualitas bagi pelanggannya.
Tentunya jika sekolah tersebut mampu memelihara brand integrity-nya.

C. Penilaian peningkatan mutu dilakukan secara internal dan eksternal
Penilaian mempunyai kaitan sangat erat dengan fungsi organik lainya
dalam manajemen pendidikan. Kaitan antara penilaian dengan perencanaan
ialah bahwa perencanaan perlu disusun berdasarkan atas hasil identifikasi
kebutuhan, permasalahan dan sumber-sumber yang tersedia atau yang dapat
disediakan. Rencana dinilai untuk mengetahui keunggulan dan kelemahannya

dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.
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Kedua sekolah menerapkan penilaian melalui internal dan eksternal.
Penilaian internal dilakukan oleh pihak sekolah yaitu kepala sekolah.
Sedangkan penilaian eksternal dilakukan oleh yayasan, Dinas Pendidikan
setempat dan lembaga penjalin kerjasama. Penilaian eksternal di SD
Muhammadiyah 1 Sidoarjo dilakukan oleh yayasan yaitu organisasi
Muhammadiyah, Dinas Pendidikan Kota Sidoarjo. Adapun SD Khadijah
Surabaya dalam melakukan penilaian eksternal dilakukan oleh pihak yayasan
(YTPS-NU) sebagai organisasi tertinggi, Dinas Pendidikan Kota Surabaya
serta Cambridge University. Penilaian yang dilakukan terhadap program
dengan melihat pada implementasi dengan program yang telah ditetapkan.
Pemeriksaan hasil berpedoman pada rencana jangka pendek, rencana
menengah dan rencana jangka panjang.

Penilain yang dilakukan oleh pihak internal kedua sekolah dengan
menggunakan pendekatan transformasional, dimana peran pemimpin dalam
menilai menekankan pada komitmen semua pihak. Kebiasaan sperti ini
sebagaimana menurut Caldwell dan Spinks (1993) bahwa pemimpin
pendidikan yang sukses tidak hanya bersifat transaksional yang bertujuan
semata-mata memuaskan kebutuhan para anggotanya, melainkan juga bersifat
transformasional yang menekankan prestasi sekolah pada level excellence
atau jika perubahan diarahkan atau mempunyai level prestasi yang diharapkan.
Pemimpin pendidikan yang efektif adalah pemimpin yang berhasil mencapai
komitmen pengikut-pengikutnya mencapai tingkat yang level pencapaiannya
lebih tinggi menjadi virtually a moral imperative.

Adapun penilaian secara eksternal SD Khadijah Surabaya dilakukan
oleh pihak Cambridge University, dimana kurikulum yang diimplementasikan
selalu dipantau dan diamati terus-menerus dalam pelaksanaanya, baik oleh
tim validator maupun oleh tim yang berasal dari Cambridge University.
Penilaian yang dilakukan oleh Cambridge bersifat mengikat dan memiliki
standar tertentu yang sesuai dengan Cambridge. Sedangkan SD
Muhammadiyah 1 penilaian kurikulum dengan pihak Cavendish merupakan

kewenangan sekolah untuk melakukan pemeriksaan. Mekanisme penilaian
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yang dilakukan oleh kedua sekolah memiliki kesamaan dengan penilaian
model fopdown. Dimana yang berwenang untuk melakukan penilaian adalah
tingkat pimpinan yang lebih tinggi.

Kedua sekolah secara internal juga melakukan penilaian terhadap
proses belajar dan kemajuan siswa. Penialain ini memantau kemajuan yang
dialami siswa dalam belajar. Sebagaimana diungkapkan Mortimore, (1993)
bahwa pemantauan terhadap kemajuan belajar peserta didik merupakan suatu
prosedur yang sangat vital, sebagai kegiatan pendahuluan untuk
merencanakan strategi pembelajaran, mengubah metode atau menambah
beban kerja. Sedangkan menurut Reynold, (1990) pemantauan terhadap
kemajuan peserta didik yang dilakukan secara konsisten dan kontinu berperan
sebagai dasar untuk memberikakn balikan (feedback) kepada peserta didik.

Penilaian yang dilakukan oleh kedua kepala sekolah secara keseluruhan
yaitu melihat kesesuaian antara perencanaan dan pelaksanaan program.
Relevansi rencana dengan program, visi dan tujuan yang ingin dicapai oleh
sekolah. George R. Tery mengartikan penilaian sebagai mendeterminasi apa
yang telah dilaksanakan, maksudnya mengevaluasi prestasi kerja dan apabila
perlu, menerapkan tindakan-tindakan korektif sehingga hasil pekerjaan sesuai
dengan rencana yang telah ditetapkan. Pemeriksaan dilakukan pada guru
dalam menerapkan kurikulum, kesiapan dalam mengajar terhadap
perkembangan peserta didik. Hal ini menguatkan teori Juran dalam Trilogi
Kualitas bahwa tahap Quality Control hendaknya dengan melakukan (a)
menilai kinerja kualitas, (b) membandingkan kinerja dengan tujuan, (c)
bertindak berdasarkan perbedaan antara kinerja dan tujuan.

Bahkan menurut Deming pada tahap Check/Study dengan memeriksa
atau meneliti hasil yang dicapai. Menilai atau meneliti merujuk pada
penetapan apakah pelaksanaannya berada pada jalur, sesuai dengan rencana
dan memantau kemajuan perbaikan yang direncanakan. Untuk melakukan
pemantauan rencana dengan langkah-langkah. Pertama, Evaluasi hasil proyek
yang bertujuan untuk efektivitas proyek tersebut, membandingkan target

dengan hasil pencapaian proyek. target yang ingin dicapai 80%, dan
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menggunakan teknik observasi dan survey. Kedua, membuat kesimpulan
proyek yaitu hasil menjanjikan namun perlu perubahan, jika proyek gagal,

cari penyelesaian lain, jika proyek berhasil, selanjutnya dibuat rutinitas.
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BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan fokus penelitian, paparan data dan temuan kasus individu serta

pembahasan, hasil penelitian ini disimpulkan sebagai berikut:

1.

Perencanaan untuk peningkatan mutu di SD Muhammadiyah 1 Sidoarjo
dan SD Khadijah Surabaya yaitu perencanaan didasarkan pada visi sekolah
yaitu pada penguatan daya saing pendidikan ditingkat nasional, regional
dan internasional, dimana kedua sekolah menekankan pada pengembangan
standar pendidikan. Strategi yang digunakan dalam perencanaan
menggunakan strategic planning dengan metodesebab akibat. Metode ini
dipakai dalam perencanaan yang menggunakansekuenhipotetik untuk
mendapatkan gambaran masa depan yang lebih baik.

Upaya yang dilakukan SD Muhammadiyah 1 Sidoarjo dan SD Khadijah
Surabaya untuk pelaksanaan peningkatan mutu yaitu melalui networking
dengan lembaga yang memiliki kualitas unggul, baik pada tingkat nasional
maupun internasional. Kedua sekolah melakukan networking dengan
lembaga luar negeri yang berbeda, dimana SD Muhammdiyah 1 Sidoarjo
bekerjasama denganMarshal Cavendish dari Singapura. Sedangkan SD
Khadijah Surabaya bekerjasama denganCambridge Univesity. Kerjasama
membawa citra positif (positive brand) pada kedua sekolah, sehingga
mampu membangkitkan kepercayaan masyarakat pada sekolah. Kerjasama
diarahkan pada pengembangan standar proses dan isi kurikulum dengan
melakukan sinergi antara kurikulum nasional dengan kurikulum
internasional. Pengembangan fasilitas pendidikan dan sarana-prasarana
pendidikan guna menunjang pendidikan berbasis IT. Selain itu kedua
sekolah melakukan pengembangan peserta didik dengan menggunakan
pembelajaran yang inovatif yang sesuai dengan karakteristik siswa.
Penilaian dalam peningkatan mutu SD Muhammadiyah 1 Sidoarjo dan SD

Khadijah Surabaya dilakukan secara intenal dan eksternal. Secara
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eksternal peran yayasan sebagai korporasi tertinggi memiliki kewenangan
secara manajerial terhadap perkembangan internal lembaga. Sedangkan
peran lembaga pendidikan luar negeri tidak memiliki kewenagnan penuh
pada pengembangan sekolah, namun hanya sebatas kesepakatan kerjasama
antara kedua belah pihak. Sedangkan secara internal dilakukan oleh kepala
sekolah sebagai pimpinan tertinggi yaitu melakukan penilain secara
objektif, bertanggungjawab dan berkelanjutan dengan didasarkan pada
standar pendidikan. Hasil penilain secara internal dan eksternal digunakan
untuk supervisi, evaluasi dalam pelaporan untuk melakukan tindak lanjut.
Laporan hasil penilaian digunakan sebagai acuan dalam rangka melakukan

perbaikan program berikutnya.

B. Implikasi Penelitian
1. Implikasi Teoritik

Penelitian ini memperkuat teori Deming cycle bahwa untuk melakukan
perbaikan mutu harus melakukan perencanaan, dimana fungsi perencanaan
sebagai langkah setelah dilakukan pengujian ide perbaikan masalah.
Rencana perbaikan disusun berdasarkan prinsip 5-W (why, what, who, when
dan where) dan 1-H (how), yang dibuat secara jelas dan terinci serta
menetapkan sasaran dan target yang harus dicapai. Dalam menetapkan
sasaran dan target dengan memperhatikan prinsip (smart, measureable,
attainable, reasonable dan time). Penelitian ini juga menguatkan teori Juran
yang dikenal dengan Trilogy Juran yang membuat langkah quality planning,
quality control, dan quality improvement.Dimana langkah peningkatan mutu
dengan melakukan (1) Perencanaan program dengan melihat pada
kebutuhan pemakai pendidikan (customer) yang dituangkan melalui rencana
jangka pendek, menengah dan panjang. Rencana yang dibuat dengan
melakukan school review yang didasarkan atas kekuatan, kelemahan,
tantangan dan peluang dari sekolah. (2) Pelaksanaan harus dilaksanakan
secara konsisten dan berkelanjutan. Implemantasi rencana dengan melihat

produk perbaikan baik itu melalui uji coba maupu pilot projek dengan
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meperhatikan pada sumberdaya manusia, dan sumberdana. (3) melakukan
pemeriksaan apakah produk (lulusan) yang dihasilkan telah sesuai dengan
standar yang telah ditetapkan sebelumnya. Pemeriksaan dengan
mengevaluasi hasil program dan membuat kesimpulan dari hasil program
untuk kemudian dibuat rencana tindak lanjut.

Perencanaan mutu sekolah Islam dilakukan atas visi dan misi dan
relelevansinya dalam peningkatan mutu yang dilakukan secara terus-
menerus. Menggunakan pengembangan rencana kualitas dalam kurun waktu
3-5 tahun serta mengembangkan sasaran dan tujuan kualitas tahunan.
Perencanaan mutu seperti ini menguatkan teori continuous improvement
cycle yang dikemukakan oleh Saylor (1992) dengan menggunakan lima
langkah yaitu define vision/mission, determine improvement opportunity,
select opportunity, improve using methodology, evaluate result.Langkah di
atas merupakan kebujakan dalam mencapai keunggulan kompetitif di dunia
pendidikan. Hal ini sebagaimana teori yang dikemukakan oleh Collin dan
Huge sebagai “manajemen kualitas melalui kebijaksanaan”.

Dalam konteks sekolah efektif, kedua sekolah memiliki ciri yang sama
yaitu memilki : (1) kepemimpinan yang kuat yang berorientasi pada
perubahan; (2) kualitas sarana dan prasarana, yang melebihi standar mutu
pendidikan. (3) Iklim sekolah yang kondusif memberikan rasa aman,
nyaman dalam bekerja dan belajar bagi guru dan murid, (4) pengembangan
kurikulum dan prestasi akademik peserta didik. (5) mempunyai harapan
yang tinggi (high satisfaction) berupa prestasi akademik dan non akademik
yang tinggi; (6) mempunyai jaringan (networking) kerjasama yang luas; (7)
berorientasi pada kepuasan pelanggan; (9) rencana perbaikan secara terus-
menerus (cotinuos improvement).

Dalam melakukan peningkatan mutu sekolah Islam perlu melakukan
terobosan dengan bekerjasama (networking) dengan pihak nasional maupun
internasional. Kerjasama yang dibangun setidaknya mampu memberikan
persepsi positif (positive image) pada masyarakat bahwa sekolah memiliki

kualitas yang baik. Upaya kerjasama memberikan posisi sekolah mampu
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melakukan positioning  dengan lembaga lain. Secara tidak langsung
menguatkan opini masyarakat tentang deferensiasi dengan lembaga yang
sejanis. Postitioning dan deferensiasi memberikan citra positif bagi sekolah
yang memunculkan brand ditengah masyarakat. Selain itu networking tidak
hanya mampu membawa persepsi yang baik bagi masyarakat, juga mampu
membawa pengembangan pada kurikulum, pembelajaran dan sarana
parasana pendidikan. Upaya ini menguatkan teori Kotler tentang pencitraan
dimana citra merek (brand image) merupakan syarat dari merek yang kuat
dan citra merupakan persepsi yang relatif konsisten dalam jangka panjang
(enduring perception).

Dalam prespektif Deming, Juran dan Crosby peningkatan mutu lebih
menekankan pada proses namun yang juga membutuhkan manajemen
kualitas melalui kebijakan. Manajemen melalui proses dengan malakukan
PDSA (Plan, Do, Study, Act) dan manajemen mutu melalui kebijakan
melalui PDCA (Plan, Do, Check, Act). Manejemen mutu melalui kebijakan
dan proses harus dilakukan secara terus menerus.

2. Implikasi Praktis

Keberadaan lembaga pendidikan Islam sebagai lembaga pendidikan
yang memiliki karakteristik tentu masih banyak diharapkan oleh semua
pihak. Mempertahankan eksistensi pendidikan Islam tentu memerlukan
upaya dengan melakukan peningkatan mutu. Untuk itu diperlukan
manajemen yang matang dengan melakukan perencanaan dan upaya
peningkatan mutu, serta melakukan pemeriksaan peningkatan mutu.

Penerapan manejemen peningkatan mutu di lembaga pendidikan Islam
khusunya sekolah Islam dapat dilaksanakan melalui : pertama,
perencanaan yang berfungsi untuk menentukan merencanakan program,
kebijakan yang tentu harus dilakukan dengan berdasarkan pada visi dan
misi sekolah. Selain itu perlu melakukan sebuah strategic planning dengan
melakukan analisis baik internal maupun eksternal. Kedua, melakukan
trobosan kerjasama (networking) atau pendampingan dengan lembaga

pendidikan di luar negeri baik pada sisi manajemen, SDM maupun
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pengembangan kurikulum. Ketiga,dengan menjalankan perencanaan
secara konsisten yang dijalankan pada jalur yang telah ditetapkan, dengan
melakukan pemeriksaan terhadap program yang telah direncanakan dan
memeriksa kesesuaian program terhadap standar yang telah ditetapkan
oleh lembaga pendidikan, serta melakukan tindak lanjut untuk peningkatan
mutu. Peningkatan mutu hendaknya dilakukan secara terus menerus dan
tidak hanya berorientasi pada mutu yang sesaat, namun beroriantasi pada
mutu dalam jangka panjang.
C. Saran-saran
Berdasarkan kesimpulan penelitian yang telah dilakukan, maka hasil
penelitian ini disarankan kepada :
1. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan di Kota Surabaya dan Sidaorjo
Hendaknya memberikan fasilitas berupa seminar, workshop atau pelatihan
kepada sekolah Islam tentang manejemen peningkatan mutu melalui UPTD di
tingkat kecamatan. Selain itu memberikan kemudahan dan fasilitas kepada
sekolah yang melakukan jaringan kerjasama dengan pihak luar negeri, baik
menyangkut pengembangan kurikulum, maupun pembelajaran. Mengingat
fungsi kerjasama dengan pihak luar negeri sangat penting guna mencapai
kompetisi pendidikan di dunia global.
2. Kepala sekolah
Perlunya kepala sekolah mempertimbangkan budaya lokal agar tidak tergerus
oleh budaya global, dimana kerjasama tidak hanya mampu berkompetisi
ditingkat global namun yang lebih penting adalah akhlakul karimah. Selain itu
kepala sekolah harus memahami bahwa lembaga pendidikan tidak hanya
berorientasi pada profit dan membangun pencitraan (brandimage), namun
yang lebih penting adalah kualitas.
3. Peneliti lainya
Keterbatasan penelitian ini memunculkan harapan bagi peneliti lain yaitu
untuk melakukan penelitian lanjutan berkenaan dengan peningkatan mutu
sekolah Islam, khusunya tentang peningkatan SDM dan pembelajaran yang
berakibat pada kualitas output. Mutu sekolah bukan hanya dilihat dari sarana
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dan prasarana yang baik namun pada kualitas SDM dan proses pembelajaran.
Bagi peneliti lainya untuk menindaklanjuti temuan penelitian dengan
melakukan studi tentang peningkatan mutu pada setting yang berbeda,

khusunya sekolah yang berbasis Islam.
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